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Menimbang :

Mengingat

TAHUN 2021-2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA PALU,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 264 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja, perlu menetapkan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Tahun 2021-2026;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 4  tahun 1994  tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah tingkat II Palu (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 38,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3555);



3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Indonesia Tahun
2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4817);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan  Jangka  Panjang  Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

7. Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 17 Tahun 2011 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Kota Palu Tahun 2011 Nomor

17, Tambahan Lembaran Daerah Kota Palu Nomor 14);



Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA PALU
dan
WALI KOTA PALU

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN

JANGKA MENENGAH DAERAH TAHUN 2021-2026.

BAB1I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan :

1.

Pembangunan daerah adalah pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat yang nyata, baik dalam
aspek pendapatan, kesempatan kerja, lapangan berusaha, akses terhadap
pengambilan kebijakan, berdaya saing, maupun peningkatan indeks
pembangunan manusia.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJPD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 20
(dua puluh) tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 5
(lima) tahun terhitung sejak dilantik sampai dengan berakhirnya masa
jabatan Wali Kota.

Kerangka pendanaan adalah program dan kegiatan yang disusun untuk
mencapai sasaran hasil pembangunan yang pendanaannya diperoleh dari
anggaran pemerintah/daerah, sebagai bagian integral dari upaya
pembangunan daerah secara utuh.

Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif
untuk mewujudkan visi dan misi.

Kebijakan adalah arah/tindakan yang diambil oleh pemerintah daerah
untuk mencapai tujuan.

Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih

kegiatan yang dilaksanakan oleh Perangkat Daerah atau masyarakat,



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.
19.

yang dikoordinasikan oleh pemerintah daerah untuk mencapai sasaran
dan tujuan pembangunan daerah.

Bersifat indikatif adalah bahwa data dan informasi, baik tentang sumber
daya yang diperlukan maupun keluaran dan dampak yang tercantum di
dalam dokumen rencana, hanya merupakan indikasi yang hendak dicapai
dan tidak kaku.

Indikator kinerja adalah alat ukur spesifik secara kuantitatif dan/atau
kualitatif untuk masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat, dan/atau
dampak yang menggambarkan tingkat capaian kinerja suatu program
atau kegiatan.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD,
adalah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Palu untuk
periode 1 (satu) tahun.

Isu Strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau
dikedepankan dalam perencanaan pembangunan Daerah karena
dampaknya yang signifikan bagi Daerah dengan karakteristik bersifat
penting, mendasar, mendesak, berjangka menengah/ panjang, dan
menentukan pencapaian tujuan penyelenggaraan pemerintahan Daerah
di masa yang akan datang.

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada
akhir periode perencanaan pembangunan Daerah.

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu 5 (lima) Tahunan.

Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya
tujuan, berupa hasil pembangunan Daerah/ Perangkat Daerah yang
diperoleh dari pencapaian hasil (outcome) program Perangkat Daerah.
Strategi adalah langkah berisikan program-program sebagai prioritas
pembangunan Daerah/ Perangkat Daerah untuk mencapai sasaran.
Daerah adalah Kota Palu.

Wali Kota adalah Wali Kota Palu.

Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan

yang menjadi kewenangan daerah otonom.



20. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota Palu dan Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan

yang menjadi kewenangan Daerah Kota Palu.

BAB II
RUANG LINGKUP RPJMD

Pasal 2

(1) RPJMD adalah rencana 5 (lima) tahun yang menggambarkan:

a. visi dan misi Kepala Daerah terpilih; dan

b. tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan pembangunan dan program

pembangunan yang akan dilaksanakan oleh Perangkat Daerah, disertai

dengan kerangka pendanaan yang bersifat indikatif.

(2) RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi pedoman dalam

penyusunan RKPD, Rencana Strategis dan Rencana Kerja Perangkat

Daerah.

BAB III
SISTEMATIKA RPJMD

Pasal 3

(1) Sistematika penyusunan RPJMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

disusun sebagai berikut:

BAB I
BAB I1
BAB III
BAB IV
BAB YV
BAB VI

BAB VII

BAB VIII
BAB IX

PENDAHULUAN

GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

GAMBARAN KEUANGAN DAERAH

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DAERAH

VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN

STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN DAN PROGRAM
PEMBANGUNAN DAERAH

KERANGKA PENDANAAN PEMBANGUNAN DAN PROGRAM
PERANGKAT DAERAH

KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH
PENUTUP

(2) Dokumen RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah

ini.



Pasal 4
RPJMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 merupakan pedoman dalam
penyelenggaraan Pemerintah Daerah, pengelolaan pembangunan dan

pelayanan publik.

BAB IV
PENGENDALIAN DAN EVALUSI

Pasal 5
(1) Wali Kota melakukan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan RPJMD.
(2) Pengendalian dan Evalusi pelaksanaan RPJMD sebagaimana dimaksud

ayat (1) dilakukan berpedoman kepada ketentuan perundang-undangan.

BAB V
PERUBAHAN RPJMD

Pasal 6

(1) Perubahan RPJMD hanya dapat dilakukan apabila :

a. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa proses
perumusan, tidak sesuai dengan tahapan dan tatacara penyusunan
rencana pembangunan daerah sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan,

b. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa substansi yang
dirumuskan, tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

c. terjadi perubahan yang mendasar, mencakup antara lain terjadinya
bencana alam, goncangan politik, krisis ekonomi, konflik sosial budaya,
gangguan keamanan, pemekaran Daerah, atau perubahan kebijakan
nasional.; dan/atau

d. merugikan kepentingan nasional, yaitu apabila bertentangan dengan
kebijakan nasional.

(2) Dalam hal terjadi perubahan capaian sasaran yang tidak mengubah
target pencapaian sasaran akhir pembangunan RPJMD, maka penetapan
perubahan capaian sasaran RPJMD tersebut ditetapkan dengan Peraturan
Wali Kota.



BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 7
Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah yang telah dikeluarkan sebelum
diundangkannya Peraturan Daerah ini tetap berlaku dan harus menyesuaikan
paling lambat 3 (tiga) bulan setelah diundangkannya Peraturan Daerah ini.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8
Dalam hal terjadi perubahan nomenklatur Perangkat Daerah sesudah
Peraturan Daerah ini diundangkan, maka harus dibaca dan dimaknai sebagai
nomenklatur Perangkat Daerah sesuai urusan masing-masing yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah dan Peraturan Wali Kota berdasarkan
Peraturan Pemerintah tentang Perangkat Daerah yang baru.

Pasal 9
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatanya dalam Lembaran Daerah Kota Palu.

Ditetapkan di Palu
pada tanggal 23 Agustus 2021

WALL KOTA PALU,

IANTRRASYID

NOREG 59 PERATURAN DAERAH KOTA PALU, PROVINSI SULAWESI TENGAH:
04 / 2021



PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KOTA PALU
NOMOR 4 TAHUN 2021
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
TAHUN 2021-2026

UMUM

Bahwa dalam rangka memberikan arah dan tujuan dalam
mewujudkan cita-cita dan tujuan pembangunan daerah sesuai dengan visi,
misi Kepala Daerah sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, perlu disusun Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah kurun waktu 5 (lima) tahun
mendatang.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Palu Tahun
2021-2026 merupakan penjabaran dari visi, misi dan program Wali Kota
Palu yang penyusunannya berpedoman pada RPJPD Kota Palu,
memperhatikan RPJM Nasional dan RPJMD Propinsi Sulawesi Tengah,
memuat arah dan kebijakan keuangan daerah, strategi pembangunan
daerah, kebijakan umum dan program kerja Perangkat Daerah, lintas
Perangkat Daerah, dan program kewilayahan disertai dengan rencana —
rencana kerja dalam kerangka regulasi dan kerangka pendanaan yang
bersifat indikatif.

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota
Palu Tahun 2021-2026 dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan
seluruh pemangku kepentingan pembangunan serta mengacu pada
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Palu Tahun
2021-2026, akan digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Palu pada setiap tahun anggaran.

Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud di atas, maka
perlu membentuk Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah Kota Palu Tahun 2021-2026.



II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup Jelas

Pasal 2
Cukup Jelas

Pasal 3
Cukup Jelas

Pasal 4
Cukup Jelas

Pasal 5
Cukup Jelas

Pasal 6
Cukup Jelas

Pasal 7
Yang dimaksud dengan dokumen perencanaan pembangunan daerah

meliputi RKPD, Renstra Perangkat Daerah, Renja Perangkat Daerah.

Pasal 8
Cukup Jelas.

Pasal 9
Cukup Jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KOTA PALU NOMOR 4



RPJMD Kota Palu
2021-2026

PENGANTAR

Puyji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT dan atas
rahmat dan karunia-Nya, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Palu Tahun 2021-2026 dapat
diselesaikan. Substansi RPJMD adalah penjabaran dari visi, misi,
dan program Kepala Daerah yang memuat tujuan, sasaran,
strategi, arah kebijakan, prioritas pembangunan daerah dan
keuangan daerah, serta program Perangkat Daerah dan lintas
Perangkat Daerah yang disertai dengan kerangka pendanaan
bersifat indikatif untuk jangka 5 Tahun.

Penyusunan RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026
didasarkan kepada Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008, dan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah RPJPD, RPJMD,
serta tata cara Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD.

Tujuan penyusunan RPJMD Kota Palu adalah untuk
memberikan arah bagi perencanaan dan = pelaksanaan
pembangunan Kota Palu selama lima tahun ke depan dan
menyelaraskan kondisi daerah, permasalahan pembangunan, isu
strategis, program strategis, kerangka pendanaan, indikator
kinerja, dan gambaran pengelolaan keuangan daerah. RPJMD
tersebut akan menjadi pedoman bagi perangkat daerah dalam
menyusun Rencana Strategis (Renstra) perangkat daerah dan
kemudian dijabarkan kedalam dokumen RKPD dan Rencana Kerja

(Renja) masing-masing perangkat daerah. Harapan kami RPJMD

Kata Pengantar >



RPJMD Kota Palu
2021-2026

Kota Palu Tahun 2021-2026 dapat menjadi pedoman dalam
pembangunan Kota Palu.

Semoga dengan tersusunnya RPJMD Kota Palu Tahun 2021-
2026 dan dukungan semua pihak akan mampu mewujudkan Palu

Mantap Bergerak.

IAN ASYID

Kata Pengantar >
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1.1 Latar Belakang........ccocveuiiiiiiiiiiiiiii e I-1
1.2  Landasan Hukum ............coooiiiiiiiiiiiii e I-6
1.3 Hubungan Antar Dokumen.........c.ccooeviiiiiiinininiinenenenen. I-11
1.3.1 Hubungan Antara RPJMD Kota Palu Tahun
2021-2026 dengan RPJPN Tahun 2005-2025..... I-12

1.3.2 Hubungan Antara RPJMD Kota Palu Tahun
2021-2026 dengan RPJMN Tahun 2020-2024....1- 12
1.3.3 Hubungan Antara RPJMD dengan RPJMD
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1.4.1 MaKSUd cuieiniiiiiiiiii e [-17
1.4.2  TUJUAN.cciiiiiiiiiii e [-18
1.5  Sistematika.....cooieiiiiiiiiiii I-19
BABII GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH................. II-1
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Lampiran

Peraturan Daerah Kota Palu
Nomor 4 Tahun 2021

tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menegah Daerah Tahun
2021-2026

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2016

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur,
Bupati, dan Wali Kota menjadi Undang-Undang telah mengatur
bagaimana proses pemilihan Kepala Daerah baik Gubernur
maupun Bupati/Wali Kota diselenggarakan. Salah satu syarat
administratif yang harus disertakan dalam pendaftaran pasangan
calon adalah naskah visi dan misi calon Kepala Daerah. Visi-Misi
dan Program Kerja Calon Kepala Daerah tersebut akan
dipromosikan selama masa kampanye, dan selanjutnya akan
diterjemahkan dalam dokumen perencanaan pembangunan jangka
menengah selama 5 tahun. Dokumen visi-misi dan program kerja
dimaksud merupakan dokumen yang sangat strategis dan penting
karena dokumen tersebut berisi janji pasangan Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah yang disampaikan kepada rakyat, yang harus
diwujudkan pada akhir periode jabatan apabila pasangan tersebut

terpilih. Visi-misi ini akan menjadi dasar dalam penyusunan
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dokumen perencanaan daerah jangka menengah, yaitu RPJMD
(Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah).

Rencana Pembangunan Jangka  Menengah  Daerah
sebagaimana termuat dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah merupakan penjabaran dari
visi, misi, dan program Kepala Daerah yang memuat tujuan,
sasaran, strategi, arah kebijakan, pembangunan daerah, dan
keuangan daerah, serta program Perangkat Daerah dan lintas
Perangkat Daerah yang disertai dengan kerangka pendanaan
bersifat indikatif. RPJMD memiliki jangka waktu 5 (lima) tahun
dan disusun dengan berpedoman pada RPJPD dan RPJMN. Sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah bahwa setelah
dilantiknya pasangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah,
pemerintah daerah harus segera menetapkan Peraturan Kepala
Daerah (Perkada) tentang RPJMD. Menurut Pasal 19 Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004, RPJMD ditetapkan dengan
Peraturan Daerah paling lambat 3 bulan setelah Kepala Daerah
dilantik. Sedang dalam Pasal 150 ayat 3 huruf e berbunyi bahwa
RPJMD ditetapkan dengan Peraturan Daerah berpedoman pada
Peraturan Pemerintah. Selanjutnya, berdasarkan Permendagri
Nomor 86 Tahun 2017 Pasal 70, disebutkan bahwa RPJMD
ditetapkan paling lambat 6 bulan setelah Kepala Daerah dilantik
dan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 640/16/SJ
tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Pasca Pemilihan Kepala Daerah Serentak Tahun 2020
Nomor 3 menyatakan bahwa periodesasi RPJMD berdasarkan

masa jabatan dan bukan berdasarkan waktu menjabat, sehingga
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periodesasi RPJMD bagi daerah yang melaksanakan Pilkada

serentak Tahun 2020 adalah Tahun 2021-2026.

Sesuai dengan Pasal 7 dan Pasal 9 Permendagri Nomor 86
Tahun2017, yaitu Penyusunan Perencanaan Pembangunan
Daerah  berorientasi pada proses menggunakan pendekatan
teknokratis, partisipatif, politis, atas-bawah dan bawah-atas,
holistik-tematik, integratif, spasial, maka tindak lanjut
penyusunan dokumen RPJMD Kota Palu Tahun 2021- 2026
disusun melalui beberapa pendekatan sebagai berikut:

1. Pendekatan teknokratis, pendekatan ini berdasarkan metode
ilmiah. Pendekatan ini dimulai dengan penyusunan rencana
pengumpulandata dan informasi, peraturan perundang-
undangan yang berlaku dandapat dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan analisis dan kajian terhadap data dan informasi
yang dihimpun kemudian dijadikan sebagai dasar untuk
menyusun Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi,dan Arah
Kebijakan;

2. Pendekatan partisipatif, pendekatan ini dilaksanakan dengan
melibatkan unsur-unsur pemangku kepentingan sebagai
upaya untuk memperoleh berbagai aspirasi dengan
mempertimbangkan kesetaraan antara para pemangku
kepentingan dari unsur pemerintah dan nonpemeritah dalam
pengambilan keputusan; keterwakilan seluruh elemen
masyarakat; terciptanya rasa memiliki terhadap dokumen
perencanaan pembangunan daerah; serta terwujudnya
konsensus pada semua tahapan pengambilan keputusan;

3. Pendekatan politis, sebagai upaya dalam menterjemahkan
agenda-agenda pembangunan yang ditawarkan oleh Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah ke dalam RPJMD atau

dengan kata lain menjabarkan Visi, Misi, dan Program Kepala
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Daerah dan Wakil Kepala Daerah ke dalam Tujuan, Strategi,
Kebijakan dan Program Pembangunan Daerah selama masa
jabatan lima tahun;

4. Pendekatan top-down dan bottom-up, hasil pendekatan
Bottom-Up melalui hasil penjaringan aspirasi masyarakat
berupa konsultasi publik dan musrenbang RPJM Daerah, dan
pendekatan  Top-Down berupa penyelarasan dokumen
perencanaan Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah dan Nasional
sebagai upaya dalam menciptakan sinergitas sasaran, seperti
terkandung dalam makna filosofi Peraturan Pemerintah Nomor
17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Proses Perencanaan dan
Penganggaran Nasional;

5. Pendekatan holistik-tematik, dalam perencanaan
pembangunan Daerah dilaksanakan dengan
mempertimbangkan  keseluruhan  unsur/bagian/kegiatan
pembangunan sebagai satu kesatuan faktor potensi,
tantangan, hambatan dan/atau permasalahan yang saling
berkaitan satu dengan lainnya;

6. Pendekatan integratif, dilaksanakan dengan menyatukan
beberapa kewenangan ke dalam satu proses terpadu dan fokus
yang jelas dalam upaya pencapaian tujuan pembangunan
daerah; dan

7. Pendekatan spasial, dilaksanakan dengan
mempertimbangkan dimensi keruangan dalam perencanaan.

Penyusunan  RPJMD merupakan  rangkaian  yang
berkesinambungan, mulai dari tahap persiapan sampai dengan
penetapan Perda tentang RPJMD. Pada tahap persiapan telah
dilakukan penyusunan rancangan teknokratik RPJMD, sesuai
amanat dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun

2017. Hasil dari rancangan teknokratik RPJMD menjadi salah
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satu input bagi penyusunan rancangan awal RPJMD. Selanjutnya,
rancangan awal disusun dan disempurnakan dengan hasil
konsultasi publik, pembahasan, dan kesepakatan dengan DPRD
serta hasil konsultasi ke Gubernur Provinsi Sulawesi Tengah.

Rancangan awal yang telah disempurnakan selanjutnya
menjadi dasar bagi Perangkat Daerah untuk menyempurnakan
rancangan awal Renstra Perangkat Daerah. Hasil dari
penyempurnaan Renstra Perangkat Daerah menjadi masukan
untuk perumusan rancangan RPJMD dan siap untuk dibahas
dalam Musrenbang RPJMD. Hasil musrenbang RPJMD menjadi
masukan untuk penyempurnaan menjadi rancangan akhir
RPJMD. Rancangan akhir RPJMD selanjutnya diajukan ke DPRD
untuk dibahas dan disetujui menjadi Perda tentang RPJMD.
Setelah disetujui, maka Ranperda tentang RPJMD dievaluasi oleh
Gubernur Sulawesi Tengah. Hasil evaluasi Gubernur Sulawesi
Tengah menjadi dasar penyempurnaan Ranperda tentang RPJMD,
yang selanjutnya ditetapkan menjadi Perda Kota Palu tentang
RPJMD Tahun 2021-2026.

RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026 merupakan rencana
pembangunan jangka menengah periode keempat dari RPJPD Kota
Palu Tahun 2005-2025. RPJMD yang telah disusun selanjutnya
dijabarkan dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang
merupakan perencanaan tahunan dan menjadi pedoman dalam
penyusunan rencana strategis Perangkat Daerah (Renstra PD) dan

Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD).

Pendahuluan >



RPJMD Kota Palu Z&% ;
2021-2026 {

1.2 Landasan Hukum

Dasar hukum Penyusunan RPJMD Kota Palu Tahun 2021-

2026 diuraikan sebagai berikut:

1.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang  Cipta Kerja
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah
diubah  Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6398);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);
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Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 2; Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
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Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
36);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor

18 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
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Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah,
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);
Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 06 Tahun
2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor 6);

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 08 Tahun
2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi
Tengah 2013-2033 (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi
Tengah Tahun 2013 Nomor 51);

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 12 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi
Sulawesi Tengah Nomor 10 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sulawesi
Tengah Tahun 2021-2026;

Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 4 Tahun 2010 tentang
Musyawarah  Perencanaan Pembangunan Kota Palu
(Lembaran Daerah Kota Palu Tahun 2010 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Palu Nomor 4);

Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 17 Tahun 2011 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Palu
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kota Palu Tahun 2011
Nomor 17, Tambahan Lembaran Daerah Kota Palu Nomor 14);
Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran

Daerah Kota Palu Tahun 2016 Nomor 10, Tambahan
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Lembaran Daerah Kota Palu Nomor 10) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Palu Nomor
10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kota Palu Tahun 2017
Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kota Palu Nomor 8);
31. Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2021-2041 (Lembaran
Daerah Kota Palu Tahun 2021 Nomor 2, Tambahan Lembaran

Daerah Kota Palu Nomor 2).

1.3 Hubungan Antar Dokumen

Dokumen RPJMD memiliki keterkaitan dengan dokumen
perencanaan yaitu RPJMD dan RPJPN, Dokumen RPJMD Kota
Palu Tahun 2021-2026 dan RPJPD Tahun 2005-2025, Dokumen
RPJMD Provinsi Sulteng Tahun 2021-2026 dan RPJMN Tahun
2020-2024, Dokumen RPJMD Kota Palu dengan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPM) dalam Rencana Aksi Daerah
(RAD) Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Tahun 2018-2021,
RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026 dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kota Palu Tahun 2021-2041, dan RTRW Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2013-2033, Dokumen RPJMD dengan
Rencana Penanggulangan Kemiskinan Daerah Tahun 2021-2026,
Dokumen RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026 dengan Renstra
OPD Kota Palu Tahun 2021-2026, RPJMD Kota Palu Tahun 2021-
2026 dengan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).
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1.3.1 Hubungan Antara RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026

dengan RPJPN Tahun 2005-2025

Penyusunan dokumen RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026
memperhatikan prioritas pembangunan nasional yang termuat
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Periode
2005-2025 untuk memperkuat sinkronisasi dan sinergi kebijakan,
program dan kegiatan pembangunan Pemerintah Kota Palu dan
Pemerintah Pusat. Penyusunan RPJMD ini ingin mewujudkan Visi
Pembangunan Sumberdaya Manusia Indonesia yakni
“Terwujudnya Manusia Indonesia yang Sehat, Cerdas, Produktif
dan Berakhlak Mulia”. Selain itu, RPJMD Kota Palu selaras
dengan usaha pencapaian Visi Ekonomi RPJPN Tahun 2005-2025
yakni “terwujudnya perekonomian yang maju, mandiri, dan
mampu secara nyata memperluas peningkatan kesejahteraan
masyarakat berlandaskan pada prinsip-prinsip ekonomi yang
menjunjung persaingan sehat dan keadilan, serta berperan aktif
dalam perekonomian global dan regional dengan bertumpu pada
kemampuan serta potensi bangsa”. Melalui pembangunan daerah
di Kota Palu, pembangunan daerah diarahkan pada terwujudnya
peningkatan kesejahteraan masyarakat (quality of life) di seluruh
wilayah Kota Palu, berkurangnya kesenjangan antar wilayah
Kecamatan dan Kelurahan serta peningkatan keserasian
pemanfaatan ruang dalam kerangka Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

1.3.2 Hubungan Antara RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026
dengan RPJMN Tahun 2020-2024

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah (RPJMD) Kota Palu Tahun 2021- 2026 dilakukan dengan

penyelarasan kebijakan pembangunan nasional khususnya yang
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berkaitan dengan pembangunan daerah yang mempengaruhi
pembangunan nasional. Telaah dilakukan terhadap isu-isu
strategis nasional yang termuat dalam RPJMN Tahun 2020-2024.
Selain itu, target dalam RPJMN Tahun 2020-2024 yang perlu
mendapatkan dukungan dari Kota Palu juga menjadi dasar dalam

penentuan target dalam RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026.

1.3.3 Hubungan Antara RPJMD dengan RPJMD Provinsi

Sulawesi Tengah

Selain RPJMN, penyusunan RPJMD Kota Palu juga harus
berpedoman pada RPJMD Provinsi Sulawesi Tengah. Hal-hal yang
perlu diperhatikan dari RPJMD Provinsi Sulawesi Tengah Tahun
2021-2026 antara lain terkait dengan arah pengembangan
kewilayahan, isu-isu strategis yang berkembang, dan juga
indikator beserta target yang harus didukung pencapaiannya oleh

Pemerintah Kota Palu.

1.3.4 Hubungan Antara RPJMD dengan RPJPD Kota Palu
RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026 merupakan RPJMD
penjabaran dari tahap keempat RPJPD Kota Palu Tahun 2005-
2025 dengan Visi Pembangunan Jangka Panjang daerah adalah
Kota Palu, Kota Untuk Semua Atau “City For All”. Dimana dalam
tahap ini, sasaran pokok untuk perencanaan pembangunan
periode keempat untuk perencanaan Tahun 2021-2026 terutama
memantapkan pencapaian prioritas pembangunan daerah,
terutama:
1. Mewujudkan pemerintahan yang bersih, berwibawa dan

demokrasi.
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2. Mewujudkan masyarakat yang sejahtera, adil, bermartabat,
mandiri dan agamis bertumpuh pada sektor perdagangan,
pariwisata dan industri.

3. Mewujudkan Kota Palu sebagai kota Ekologis.

1.3.5 Hubungan Antara RPJMD dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kota Palu

Amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008,
mensyaratkan bahwa Rencana Tata Ruang merupakan dasar
dalam menyusun prioritas program pembangunan. Rencana Tata
Ruang Kota Palu digunakan sebagai dasar penyusunan prioritas
program pembangunan sesuai dengan rencana struktur dan pola
ruang wilayah Kota Palu. Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota
Palu Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Tahun 2021-2041, telah merumuskan arah pengembangan
pembangunan dari tata ruang wilayah sehingga penyusunan
RPJMD memperhatikan arah kebijakan pembangunan dalam
RTRW melalui penyelarasan tujuan, sasaran, strategi dan program
pembangunan jangka menengah daerah denganpola pemanfaatan
ruang. Penyusunan Dokumen RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026
memperhatikan dan mempertimbangkan berbagai pola dan
struktur tata ruang yang telah ditetapkan dalam RTRW Nasional,
RTRW Provinsi Sulawesi Tengah sebagai dasar untuk menetapkan
lokasi program dan kegiatan pembangunan yang berkaitan dengan
pemanfaatan ruang daerah di Kota Palu. Selain itu, Dokumen
RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026 memuat juga arah
pembangunan pengembangan wilayah kota sebagai pusat

pertumbuhan dan pusat kegiatan.
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1.3.6 Hubungan Antara RPJMD dengan RPKD Kota Palu
Penyusunan Dokumen RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026
selaras dengan dokumen Rencana Penanggulangan Kemiskinan
Daerah (RPKD) yang mempedomani Permendagri 53/2020 tentang
Tata Kerja dan Penyelarasan Kerja serta Pembinaan Kelembagaan
Sumberdaya Manusia  Tim Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan Provinsi dan Tim Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan Kabupaten/Kota. Program-Program dalam Bab VII
RPJMD selaraskan dan menjadi acuan dokumen RPKD dan
dokumen RPKD menjadi bagian dari dokumen RPJMD Kota Palu
sesuai Ayat 3 Pasal 20 Permendagri Nomor 53 Tahun 2020 yang
menyatakan dokumen RPKD Provinsi dan dokumen RPKD

kabupaten/kota menjadi bagian dari dokumen RPJMD.

1.3.7 Hubungan Antara RPJMD dengan Renstra OPD Kota

Palu

Dokumen RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026 menjadi
pedoman dalam penyusunan Rencana Strategis Organisasi
Perangkat Daerah (Renstra OPD) yang berwawasan S (lima)
tahunan. Renstra OPD merupakan penjabaran teknis RPJMD yang
berfungsi sebagai dokumen perencanaan teknis operasional yang
disusun oleh setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Renstra
OPD memuat gambaran umum pelayanan, isu strategis, tugas
pokok dan fungsi, tujuan dan sasaran, strategi dan arah
kebijakan, serta program dan kegiatan Perangkat Daerah disertai
dengan kerangka pendanaan selama lima tahun. Rencana
Strategis OPD kemudian dijabarkan menjadi program tahunan
dalam Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja OPD), Kerangka
Acuan Kerja (KAK) kegiatan OPD yang memuat kebijakan, program
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dan kegiatan pembangunan dilengkapi dengan kebutuhan

pendanaan dan sumber dana.

1.3.8 Hubungan Antara RPJMD dengan RKPD Kota Palu

Penyusunan Dokumen RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026
memperhatikan juga prioritas pembangunan Kota Paluyang
terjabarkan dalam Renstra OPD Kota Palu Tahun 2021-2026 lalu
menjadi acuan dalam penyusunan RKPD selama periode tersebut.
Berbagai program dan kegiatan yang tercantum dalam Dokumen
RPJMD dan Renstra Kota Palu diarahkan untuk memperkuat
sinkronisasi dan sinergi kebijakan, program dan kegiatan dengan
Pemerintah Kota Palu.

Pelaksanaan Dokumen RPJMD Kota Palu Tahun 2021-2026
yang setiap tahun dijabarkan ke dalam Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) sebagai suatu dokumen perencanaan tahunan
yang memuat prioritas program dan kegiatan yang dibahas dalam
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) Kota Palu
yang dilaksanakan secara berjenjang. RKPD merupakan bahan
utama penyusunan Kebijakan Umum Anggaran dan Penetapan
Plafon Anggaran (KUA-PPAS), serta bahan penyusunan Rencana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD).
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1.3.9 Hubungan Antara RPJMD dengan Dokumen

Perencanaan Sektoral Lainnya

Penyusunan RPJMD juga memperhatikan berbagai
kesepakatan internasional dan dokumen perencanaan multi
sektor, antara lain RAD Sustainable Development Goals (SDG’s),
Standar Pelayanan Minimal (SPM), Rencana Penanggulangan
Kemiskinan Daerah (RPKD). Hasil Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (KLHS) RPJMD dan juga dokumen perencanaan sektoral

lainnya.

1.4 Maksud dan Tujuan
1.4.1 Maksud

Maksud dari Penyusunan RPJMD Kota Palu Tahun 2021-
2026 adalah memberikan arahan dalam penyusunan perencanaan
pembangunansesuai dengan visi, misi, dan program pembangunan

daerah Kota Palu.
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1.4.2 Tujuan

Tujuan dari penyusunan RPJMD Kota Palu Tahun 2021-

2026 sebagai berikut:

1.

Menjadi pijakan strategis dan operasional bagi segenap lapisan
masyarakat dan Pemerintahan Kota Palu, untuk menetapkan
prioritas program-program pembangunan yang perlu dilakukan
guna melaksanakan otonomi daerah dan mekanisme
monitoring, serta evaluasi pembangunan untuk menilai kinerja
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan;

Merupakan rujukan bagi seluruh jajaran Pemerintah Daerah
dan DPRD dalam menentukan prioritas program dan kegiatan
tahunan yang akan dibiayai dari APBD Kota Palu;

Menjadi landasan tolok ukur dalam evaluasi kinerja tahunan
setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan tolok ukur
kinerja lima tahun masa akhir jabatan kepala daerah;

Menjadi panduan seluruh jajaran aparatur Pemda dan DPRD
untuk memahami dan menilai pelaksanaan strategi dan arah
kebijakan, program serta kegiatan operasional tahunan dalam
rentang waktu lima tahunan;

Sebagai pedoman untuk mewujudkan visi dan misi yang telah
ditetapkan, agar dapat dicapai secara bertahap (gradual)
melalui program-program pembangunan dengan sasaran, arah
kebijakan dan rencana program yang jelas dan terukur;
Pedoman penyusunan RKPD setiap tahun periode 2021-2026;
Sebagai tolok ukur keberhasilan penyelenggaraan
pemerintahan daerah di bawah kepemimpinan Wali Kota dan
Wakil Wali Kota Palu Tahun 2021-2024;

Sebagai tolok ukur penilaian kinerja keberhasilan OPD dalam

melaksanakan pembangunan sesuai dengan tugas, fungsi,
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kewenangan dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya
mewujudkan visi, misi dan program kepala daerah;

Sebagai pedoman seluruh pemangku kepentingan dalam
melaksanakan pembangunan di Kota Palu;

Menjadi pedoman DPRD dalam melaksanakan fungsi
pengawasandalam rangka mengendalikan penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan daerah agar sejalan dengan
aspirasi masyarakat sesuai dengan prioritas dan sasaran

program pembangunan.

1.5 Sistematika

Dokumen RPJMD Kota Palu sesuai dengan ketentuan

Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, disajikan dengan sistematika

sebagai berikut:

Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, dasar hukum
penyusunan, hubungan antar dokumen, maksud dan
tujuan, dan sistematika penulisan RPJMD.

Gambaran Umum Kondisi Daerah

Bab ini berisi tentang gambaran kondisi daerah pada
aspek geografis dan demografis, aspek pelayanan
umum, aspek kesejahteraan masyarakat, dan aspek
daya saing daerah.

Gambaran Keuangan Daerah

Bab ini berisi tentang kinerja keuangan masa lalu,
kebijakan pengelolaan keuangan masa lalu, dan
kerangka pendanaan daerah.

Permasalahan dan Isu-Isu Strategis Daerah

Bab ini berisi tentang permasalahan pembangunan

dan isu-isu strategis pembangunan jangka menengah
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daerah. visi, misi, tujuan dan sasaran;

Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran

Bab ini Menjelaskan visi dan misi Pemerintah Daerah
untuk kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan, tujuan
dan sasaran serta indikator kinerja setiap misi
pembangunan;

Strategi, Arah Kebijakan, dan Program
Pembangunan Daerah

Bab ini memuat dan menjelaskan strategi yang dipilih
dalam mencapai tujuan dan sasaran serta arah
kebijakan dari setiap strategi terpilih;

Kerangka Pendanaan Pembangunan dan Program
Perangkat Daerah

Bab ini memuat program prioritas dalam pencapaian
visi dan misi serta seluruh program yang dirumuskan
dalam Renstra Perangkat Daerah beserta indikator
kinerja, pagu indikatif, target, Perangkat Daerah
penanggung jawab berdasarkan bidang urusan;
Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

Bab ini memuat kinerja penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah yang diwakili oleh indikator
kinerja dan indikator kinerja kunci yang disajikan
beserta target setiap tahun sampai dengan Tahun
2026;

Penutup

Bab ini memuat kaidah pelaksanaan RPJMD serta
pedoman transisi yang diperlukan untuk menjaga

kesinambungan pembangunan.
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GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

2.1 Aspek Geografi dan Demografi
2.1.1 Karakteristik Lokasi dan Wilayah

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rencana
Pembangunan Jangka  Panjang Daerah dan  Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, disebutkan bahwa karakteristik lokasi
dan wilayah meliputi: luas dan batas wilayah administrasi, letak
dan kondisi geografis, kondisi topografi, kondisi geologi, kondisi

hidrologi dan klimatologi, serta penggunaan lahan.

2.1.1.1 Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Wilayah Kota Palu terbagi atas 8 (delapan) wilayah
kecamatan dan 46 (empat puluh enam) wilayah kelurahan.
Wilayah kecamatan terluas adalah Kecamatan Mantikulore dengan
luas 206,80 km? (52,35%) dan wilayah kecamatan terkecil adalah

Kecamatan Palu Timur dengan luas 7,71 km? (1,95%).

Tabel 2.1 Luas Wilayah Kota Palu Menurut Kecamatan Tahun 2021

L
No. Kecamatan uas Persentase
(km?)

1 ‘ Palu Barat ‘ 8,28 ‘ 2,10
| 2 | Tatanga | 14,95 | 3,78 |

3 | Ulujadi | 40,25 | 10,19
| 4 | Palu Selatan | 27,38 | 6,93 |
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No. Kecamatan (I;::::)
5 | Palu Timur | 7,71 | 1,95

6 | Mantikulore \ 206,8 | 52,35 |
7 | Palu Utara \ 29,94 7,58

8 | Tawaeli | 59,75 | 15,12 |
Kota Palu \ 395,06 | 100,00

Sumber: Kota Palu Dalam Angka Tahun 2021

Wilayah Kota Palu terletak pada posisi bagian tengah
Provinsi Sulawesi Tengah yang dikelilingi atau berbatasan
langsung dengan beberapa wilayah kecamatan/kabupaten.
Tercatat sebanyak 8 (delapan) kecamatan atau 3 (tiga) kabupaten
tetangga yang berbatasan langsung dengan wilayah Kota Palu.
Secara administratif batas-batas wilayah Kota Palu dengan
beberapa kecamatan/kabupaten yang mengelilinginya disebutkan
sebagai berikut:

e Sebelah Utara :  Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala;

e Sebelah Selatan : Kecamatan Marawola dan Kecamatan Sigi
Biromaru, Kabupaten Sigi;

e Sebelah Barat :  Kecamatan Kinovaro dan Kecamatan Marawola
Barat Kabupaten Sigi, dan Kecamatan Banawa
Kabupaten Donggala;

e Sebelah Timur :  Kecamatan Parigi Kabupaten Parigi Moutong,
dan Kecamatan Tanantovea Kabupaten

Donggala.

2.1.1.2 Letak dan Kondisi Geografis

Wilayah Kota Palu secara astronomis terletak antara 0°,36”-
0°,56” Lintang Selatan dan 119°,457-121°,1” Bujur Timur yang
juga berada di bawah Garis Katulistiwa. Keberadaannya di bawah
garis itu menyebabkan suhu udara, curah hujan, dan

kelembabannya rata-rata menjadi tinggi, serta berpotensi
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terjadinya hujan Zenithal atau hujan yang terjadi pada siang hari
yang disebabkan oleh pemanasan udara di sekitarnya yang terlalu
tinggi.

E PEMERINTAH KOTA PALU

KOTA PALU

Gambar 2.1 Peta Administrasi Wilayah Kota Palu
Sumber: RTRW Kota Palu Tahun 2021-2041

Sebagian besar letak kelurahan di Kota Palu berada pada
dataran Lembah Palu sebanyak 29 (dua puluh sembilan)
kelurahan, sedangkan 17 (tujuh belas) kelurahan lainnya berada

di sepanjang Pantai Teluk Palu.

Tabel 2.2 Letak Kecamatan Menurut Posisi Pantai di Kota Palu

Kecamatan Jumlah et B
Kelurahan Pantai ukan
- Pantai
1 Palu Barat 6 1 S
2 Tatanga 9] - 6
3 Ulujadi 6 4 2
4 Palu Selatan 5 - 5
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Kecamatan el

Kelurahan

5 Palu Timur 5 1 4
6 Mantikulore 8 3 5
7 Palu Utara 5 4 1
8 Tawaeli 5 4 1
Kota Palu 46 17 29

Sumber: Kota Palu Dalam Angka Tahun 2021

Kecamatan Tatanga dan Kecamatan Palu Selatan berada
pada wilayah lembah yang tidak memiliki pantai. Di sisi lain,
Kecamatan Palu Utara dan Kecamatan Tawaeli memiliki masing-
masing lima kelurahan yang hampir semuanya berada pada
pesisir pantai, 4 (empat) kelurahan berada pada pesisir pantai dan
1 (satu) kelurahan berada pada wilayah bukan pantai. Demikian
halnya dengan Kecamatan Ulujadi yang terdiri dari 6 (enam)
kelurahan, 4 (empat) di antaranya berada di sepanjang pesisir

pantai dan 2 (dua) lainnya berada pada wilayah bukan pantai.

2.1.1.3 Kondisi Topografi

Kota Palu dengan wilayah seluas 395,06 kilometer persegi,
berada pada kawasan dataran lembah Palu dan teluk Palu yang
secara astronomis terletak antara 0°,36”-0 °,56” Lintang Selatan
dan 119°,45”7-121°,1” Bujur Timur, tepat berada di bawah garis
Khatulistiwa dengan ketinggian 0-700 meter dari permukaan laut

(mdpl). Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Ketinggian Wilayah menurut Kecamatan Se-Kota Palu

No Kecamatan Tinggi (meter)

1 Palu Barat S
2 | Tatanga 22
3 Ulujadi 27
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Ko Kecamatan
4 Palu Selatan 61
5 Palu Timur 9
6 Mantikulore 25
7 Palu Utara 25
8 Tawaeli 33
Kota Palu -

Sumber: Kota Palu Dalam Angka Tahun 2021

Secara fisiografi daerah Palu terdiri dari pematang timur dan
pematang barat, keduanya berarah utara-selatan dan terpisahkan
oleh Lembah Palu (Fossa Sarasina). Pematang Barat di dekat Palu
hingga lebih dari 2000 meter tingginya, tapi di Donggala menurun
hingga muka laut. Pematang timur dengan tinggi puncak dari 400
hingga 1900 meter dan menghubungkan pegunungan di Sulawesi
Tengah dengan lengan Utara.

Berdasarkan topografinya, wilayah Kota Palu dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga zona ketinggian permukaan bumi
dari permukaan laut, yaitu:

1. Topografi dataran rendah/pantai dengan ketinggian antara O-
100 m di atas permukaan laut yang memanjang dari arah
Utara ke Selatan dan bagian Timur ke arah Utara.

2. Topografi perbukitan dengan ketinggian antara 100-500 m di
atas permukaan laut yang terletak dibagian Barat sisi Barat
dan Selatan, kawasan bagian Timur ke arah Selatan dan
bagian Utara kearah Timur.

3. Pegunungan dengan ketinggian lebih dari 500 m sampai
dengan 700 m di atas permukaan laut.

Wilayah dengan tingkat kemiringan tanah, yaitu 0-5%
hingga 5-40% merupakan yang paling luas yaitu 376,68 Ha
(95,34%), sedangkan ketinggian diatas 500 meter dari permukaan
laut yang paling luas, yaitu 18,38 Ha (4,66%). Kondisi topografi
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Kota Palu adalah datar sampai bergelombang dengan beberapa
daerah yang berlembah. Karakteristik kondisi topografi wilayah
Kota Palu menunjukan bahwa sebagian besar wilayah Kota Palu
memiliki permukaan yang datar dengan persentase 4 hampir 75%

dari total luas wilayah.

E PEMERINTAH KOTA PALU

KA TATA HOANG

PETA TOPOGRAFI
KOTA PALU

Gambar 2.2 Peta Kondisi Topografi Kota Palu
Sumber: RTRW Kota Palu Tahun 2021-2041

Wilayah yang memiliki permukaan bergelombang dengan
kemiringan diantara 2-15 derajat sebesar 5%. Wilayah Kota Palu
memiliki kemiringan antara 15-40 derajat seluas 20%. Terdapat
0,05% wilayah dengan kemiringan >40 derajat. Wilayah dengan
kemiringan di atas 15 derajat termasuk dalam kategori curam
sehingga perumahan maupun aktivitas rumah tangga lainnya sulit

untuk dilakukan pada areal tersebut.
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2.1.1.4 Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng permukaan tanah di Kota Palu bervariasi
dari 0-8% hingga >40%. Kemiringan lereng 0-8% (datar)
merupakan yang terluas di Kota Palu seluas 13.768,91 ha yang
tersebar disetiap Kecamatan, sedangkan kemiringan lereng >40%
seluas 11.306,42 ha yang hanya tersebar di Kecamatan Ulujadi,
Kecamatan Mantikulore, Kecamatan Palu Utara dan Kecamatan
Tawaeli. Keadaan ini sesuai dengan kondisi topografi Lembah dan
Teluk Kota Palu dimana semakin tinggi keadaan permukaan tanah

semakin curam tingkat kemiringan lerengnya.

E PEMERINTAH KOTA PALU

Tar
FETA KEMIRINGAN LERENG
KOTA PALY

Gambar 2.3 Peta Kemiringan Lereng Kota Palu
Sumber: RTRW Kota Palu Tahun 2021-2041

2.1.1.5 Kondisi Geologi

Secara geografis dan proses geologis daratan di Sulawesi

Tengah terbentuk karena adanya kegiatan tektonik sehingga
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terjadi  proses pengangkatan dan  penurunan. Adanya
pengangkatan dan penurunan menyebabkan adanya beberapa
permukaan tanah terangkat cukup tinggi. Secara fisiografis,
daerah ini dibangun oleh rangkaian pegunungan dengan celah
yang sempit dan dalam. Di bagian barat terdapat pelurusan
lembah yang mempunyai arah barat laut-selatan selatan tenggara
(Lembah Palu, Lembah Mui, Lembah Halua, Lembah Koro, Lembah
Leboni terus masuk ke Teluk Bone) dan merupakan ekspresi
morfologi dari adanya patahan transcurrent besar yang dinamai
fossa sarasina (Sarasin, 1901 dalam Katili, 1980 dalam Studi Pola
Pengelolaan SDA WS Palu Lariang, 2006). Morfologi dataran
umumnya menempati daerah cekungan antar pegunungan yang
bersambung dengan dataran pantai. Cerminan morfologi ini
bervariasi mulai dari dataran bergelombang, miring dan rata.
Struktur dan karakteristik geologi wilayah Sulawesi Tengah
didominasi oleh bentangan pegunungan dan dataran tinggi, yakni
mulai dari wilayah Kabupaten Buol dan Tolitoli, terdapat deretan
pegunungan yang berangkai ke jajaran pegunungan di Provinsi
Sulawesi Utara. Di tengah wilayah Sulawesi Tengah yaitu
Kabupaten Donggala dan Parigi Moutong terdapat tanah genting
yang diapit oleh Selat Makassar dan Teluk Tomini, selain itu
sebagian besar merupakan daerah pegunungan dan perbukitan.
Di selatan dan timur yang mencakup wilayah Kabupaten Poso,
Kabupaten Tojo Una-una, Kabupaten Morowali dan Kabupaten
Banggai, berjejer deretan pegunungan yang sangat rapat seperti
Pegunungan Tokolekayu, Verbeek, Tineba, Pampangeo, Fennema,
Balingara, dan Batui. Sebagian besar dari daerah pegunungan itu
mempunyai lereng yang terjal dengan kemiringan di atas 45

derajat.
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Salah satu yang menarik dari endapan mineralisasi tersebut
adalah mineralisasi emas pada daerah Poboya, Kota Palu, dan
kawasan Dongi-Dongi di Kabupaten Poso Sulawesi Tengah.
Ketidakhadiran dari batuan vulkanik dan subvulkanik yang
biasanya berasosiasi dengan sistem epitermal seperti Endapan
Emas Hishikari, Jepang dan Endapan Emas Champagne Pool, New
Zeland (Corbett dan Leach, 1997), menjadi daya tarik untuk
melakukan penelitian di daerah ini. Secara regional, mineralisasi
tersebut berasosiasi dengan sesar Palu yang berarah sinistral
(Wajdi et al., 2011). Peta geologi regional Palu, Sigi, Parigi dan
sekitarnya diperlihatkan Gambar 2.3. Fisiografi dataran Palu
menurut Van Bemmelen (Van Bemmelen, 1989 dalam Studi Pola
Pengelolaan SDA WS Palu Lariang, 2006) terbagi dalam 5 formasi
dasar, yaitu sebagai berikut:

e Alluvium dan Endapan Pasir, memanjang di sepanjang pantai.

e Molasa Celebes dan Sarasin, terdiri atas konglomerat, batu
pasir, batu lumpur, batu gamping, koral dan napal tersebar
memanjang dari utara ke selatan.

e Tinombo Ahlburg, berupa batuan vulkanik hasil gunung api
terdiri dari batu pasir, konglomerat, batu gamping termasuk
fisit dan kwarsit.

e Kompleks terdiri dari skismika skismibibolit, genes dan
pualam.

e Granit dan Granidiorit Secara fisiografi daerah Palu terdiri dari
pematang timur dan pematang barat, kedua-duanya berarah
utara-selatan dan terpisahkan oleh Lembah Palu.

Keadaan geologi Kota Palu secara umum sama untuk semua
kecamatan yaitu jenis tanah alluvial yang terdapat di lembah Palu.
Secara umum formasi geologi tanah di Kota Palu ini yang

dilaporkan SPRS menunjukkan bahwa formasi geologinya terdiri
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dari batuan gunung berapi dan batuan terobosan yang tidak
membeku (Inncous Intrusiverocks). Disamping pula batuan-batuan
metamorfosis dan sedimen. Dataran lembah Palu diperkirakan
cocok untuk pertanian intensif. Geologi tanah dataran lembah
Palu ini terdiri dari bahan-bahan alluvial dan colluvial yang
berasal dari metamorfosis yang telah membeku. Disamping itu
tanahnya kemungkinan bertekstur sedang. Topografi daerah ini
adalah datar sampai berombak-ombak dengan beberapa daerah

yang berlembah.

E TAH KOTA PALU
REWZAM ATAR

OTA PALL
TAKIN 3824 - 2940

FETA FATAHAN KORDIZI GEOLOGI
KOTA PALU

Gambar 2.4 Peta Geologi Kota Palu
Sumber: RTRW Kota Palu 2021-2041

Tabel 2.4 Jenis Geologi di Kota Palu

Jenis Geologi (Ha) E
Q uas (Ha

1 |Palu Barat 24,79 703,41 728,2
2 |Tatanga 36,43 36,43
3 | Uluyjadi 312,17 | 1.954,49 900,48 3.167,24| 6.334,38
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Jenis Geologi (Ha)

No Kecamatan ————— Luas (Ha)
— 2 5 c o |

4 Palu 2.368,72 2.368,72

Selatan

5 |Palu Timur 614,33 614,33
6 |Mantikulore | 8.456,38 3.048,41| 8.881,27 20.386,06
7 |Palu Utara 1.142,88 1.834,82 2.977,70
8 |Tawaeli 3.594,39 1.421,07 346,99 697,73| 6.060,18
Jumlah 13.567,04 1.954,49| 10.891,24| 9.228,26 3.864,97 39.506,00

Keterangan

A = Batugamping, Konglomerat, Batupasir

B = Granit Dan Granodiorit

C = Kerikil, Pasir, Lempur, Setempat Terumbu

D = Sekis Mika, Sekis Amfibolit, Genes Dan Puala (Terutama Genes)

E = Serpih, Batupasir, Konglomerat, Batuan Volkanik, Batuan Gamping Dan Rijang,
Termasuk Filit, Sabak Dan Kuarsit

Sumber: Balitan, 2018

2.1.1.6 Kondisi Klimatologi

Sebagai daerah tropis maka Kota Palu memiliki dua musim
yang berpengaruh secara tetap yaitu musim kemarau (musim
Timur) pada bulan April sampai dengan bulan September dan
musim hujan (musim Barat) pada bulan Oktober sampai dengan
bulan Maret, curah hujan berkisar antara 400-1250 mm per
tahun. Kedudukan Kota Palu yang diapit oleh bukit-bukit dan
pantai sehingga Kota Palu dapat dikategorikan sebagai Kota
Lembah. Berdasarkan kondisi tersebut, maka suhu udara
dipengaruhi oleh udara pegunungan dan udara pantai yang
berakibat pada terdapatnya perbedaan suhu antar wilayah yang
dipengaruhi oleh suhu pegunungan berkisar antara 25°C-310C,
sedangkan wilayah yang dipengaruhi oleh suhu pantai berkisar
antara 319C-37°C dengan kelembaban berkisar antara 70-86%.
Berbeda dengan daerah- daerah lain di Indonesia yang mempunyai
dua musim, Kota Palu memiliki karakteristik yang spesifik,
dikarenakan Kota Palu tidak dapat digolongkan sebagai daerah

musim atau disebut sebagai Non Zona Musim.
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Pada Tahun 2012, rata-rata suhu udara di Kota Palu yang
tercatat pada Stasiun Udara Mutiara Palu adalah 27,7°C Suhu
terendah terjadi pada bulan Juli yaitu sebesar 26,4°C, sedangkan
bulan-bulan lainnya suhu udara berkisar antara 27,1°C - 28,8°C.
Kelembaban udara rata-rata tertinggi terjadi pada bulan Juli yang
mencapai 82 persen, sedangkan kelembaban udara terendah
terjadi pada bulan Oktober yaitu 72 persen.

Pada Tahun 2013, rata-rata suhu udara di Kota Palu yang
tercatat pada Stasiun Udara Mutiara Palu adalah 27,28°C Suhu
terendah terjadi pada bulan April yaitu sebesar 24,41°C, dan suhu
terpanas terjadi pada bulan Mei yaitu dengan temperature 28,52°C
sedangkan bulan-bulan lainnya suhu udara berkisar antara
26,08°C - 28,15°C. Kelembaban udara tertinggi terjadi pada bulan
Januari yang mencapai 83,99 persen, sedangkan kelembaban
udara terendah terjadi pada bulan Maret yaitu 74,08 persen.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.5 sebagai berikut:

Tabel 2.5 Rata-Rata Suhu Udara dan Kelembaban Relatif setiap
Bulan di Kota Palu Tahun 2020

Suhu Udara Kelembapan

Bulan R —
P i asiman | RataRaia )
Januari 23,3 34,1 28,8 72,0
Februari 22,9 33,4 29,4 71,1
Maret 24.4 34,1 28,2 75,8
April 24,0 34,1 28,5 74,9
Mei 23,9 34,0 28,7 77,3
Juni 22,4 32,5 27,3 80,8
Juli 22,8 31,6 26,7 83,8
Agustus 22,9 32,9 27,4 78,4
September 23,1 31,9 27,1 82,6
Oktober 23,5 32,9 27,8 78,7
November 23,5 33,2 28,0 77,4
Desember 23,3 33,5 28,4 72,6

Sumber: Kota Palu Dalam Angka Tahun 2021
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Kondisi tekanan udara, kecepatan angin, dan arah angin
setiap bulan di Kota Palu Tahun 2020. Tekanan udara tertinggi
yang tercatat pada Stasiun Meteorologi Mutiara Palu Tahun 2020
terjadi pada bulan Februari, Maret, April, dan November sebesar
1.012,0 mb, sedangkan tekanan udara terendah terjadi pada
bulan September sebesar 1.0010 mb. Untuk kecepatan angin,
terlihat nyaris konstan antara 3-5 knots. Angka 5 knots terjadi
pada bulan Februari, dan Maret, 4 knots terjadi pada bulan
Januari, April, dan Mei, sementara 3 knots terjadi pada bulan Juni
hingga Desember Tahun 2020. Arah angin di wilayah Kota Palu
setiap bulan bergerak dari empat arah mata angin yaitu utara,
timur, timur laut dan tenggara dengan arah angin terbanyak

dalam satu tahun bergerak dari arah utara wilayah Kota Palu.

Tabel 2.6 Rata-Rata Tekanan Udara, Kecepatan Angin, dan Arah
Angin Terbanyak Setiap bulan di Kota Palu Tahun 2020

Tekanan Udara | Kecepatan Angin
Arah A
| mu UL S s

Januari 1.011 .~ Utara
Februari 1.012 5 Utara
Maret 1.012 S Utara
April 1.012 4 Utara
Mei 1.011 4 Utara
Juni 1.011 3 Timur Laut
Juli 1.011 3 Timur Laut
Agustus 1.011 3 Timur
September 1.001 3 Utara
Oktober 1.010 3 Tenggara
November 1.012 3 Timur
Desember 1.010 3 Utara

Sumber: BPS Kota Palu, 2021

Curah hujan tertinggi pada Tahun 2020 terjadi pada bulan

September, yaitu 304 mm. Rata-rata jumlah hari hujan terbanyak
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terjadi pada bulan September pula yaitu sebanyak 28 hari.
Jumlah hari hujan paling sedikit terjadi di bulan Januari
sebanyak 11 hari. Penyinaran matahari pada Tahun 2020
tertinggi terjadi pada bulan Mei sebanyak 128%, sedangkan
penyinaran matahari terendah terjadi pada bulan Juni sebanyak

53%.

Tabel 2.7 Rata-Rata Hari Hujan, Curah Hujan, dan Penyinaran
Matahari Setiap Bulan di Kota Palu Tahun 2020

m Jumlah Hujan Curah Hujan Penyinaran

(hari) (mm) Matahari (%)
Januari 11 15 63
Februari 15 25 66
Maret 16 38 61
April 16 64 73
Mei 26 50 128
Juni 26 89 53
Juli 25 181 63
Agustus 25 59 73
September 28 304 54
Oktober 25 48 66
November 22 42 63
Desember 15 20 66

Sumber: BPS Kota Palu Tahun 2021

Tabel 2.8 Rata-Rata Parameter Cuaca pada Stasiun Meteorologi
Mutiara Palu Tahun 2016-2020

Suhu (°C) 28,30 27,50 28,00 28,20 27,6
Kelembaban

Udara (%) 75,30 79,30 76,50 75,60 80,00
;F;l;‘;’man Udarall 4 51104 1.008,02| 1.011,01  1.011,07 | 1001,00
Arah Angin Barat Barat

Terbanyak Laut Laut Utara Utara )
Kecepatan 5,00 4,50 4,50 4,40 1,85

Angin (Knots)
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Kondisi Iklim ‘ 2016 ‘ 2017 2018 2019 ‘ 2020
Curah  Huj

ura wan 54,80 71,70 48,70 76,80 | 953,90
(mm)

Penyinaran

Matahart (%) 67,50 59,00 64,10 69,10 65,00

Sumber: BPS Kota Palu Tahun 2021

Untuk peta klimatologi Kota Palu dapat dilihat pada Gambar
2.5 berikut ini.

PEMERINTAH KOTA PALY
(DI PRTVATA AN RLAAG D47 FERTARASUATY

Gambar 2.5 Peta Klimatologi Kota Palu
Sumber: RTRW Kota Palu Tahun 2021-2041

2.1.1.7 Kondisi Hidrologi

Wilayah Kota Palu dilalui oleh 11 (sebelas) aliran sungai
yang melintas pada semua kecamatan. Kecamatan terbanyak
dilalui aliran sungai adalah Kecamatan Mantikulore sebanyak 3
(tiga) sungai yaitu Sungai Kawatuna, Sungai Pondo dan Sungai

Watutela. Terdapat 2 (dua) kecamatan yang hanya dilalui oleh 1
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(satu) sungai yaitu Kecamatan Palu Barat yang dilalui Sungai Palu
dan Kecamatan Tatanga yang dilalui Sungai Lewara. Lima
kecamatan lainnya masing-masing dilalui oleh 2 (dua) sungai
yaitu: Kecamatan Ulujadi dilalui Sungai Buvu Mpemata dan
Sungai Ngolo, Kecamatan Palu Selatan dilalui Sungai Palu dan
Sungai Kawatuna, Kecamatan Palu Timur dilalui Sungai Palu dan
Sungai Pondo, Kecamatan Palu Utara dilalui Sungai Taipa dan
Sungai Pajeko, serta Kecamatan Tawaeli dilalui Sungai Pantoloan

dan Sungai Tawaeli.

Tabel 2.9 Sungai yang Mengalir di Kota Palu

No. Kecamatan Nama Sungai
1 Palu Barat Sungai Palu
2 Tatanga Sungai Lewara
3 Ulujadi Sungai Buvu Mpemata, dan Sungai Ngolo
4 Palu Selatan Sungai Palu, dan Sungai Kawatuna.
5 Palu Timur Sungai Palu, dan Sungai Pondo
6 Mantikulore Sungai Kawatuna, Sungai Pondo, dan Sungai
Watutela
7 Palu Utara Sungai Taipa dan Sungai Pajeko
8 | Tawaeli Sungai Pantoloan, dan Sungan Tawaeli

Sumber: Kota Palu Dalam Angka Tahun 2021

2.1.1.8 Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan merupakan aktivitas manusia dalam
kaitannya dengan lahan, misalnya permukiman, perkotaan dan
persawahan. Penggunaan lahan pada suatu wilayah dapat dilihat
dalam Pola Ruang wilayah kota yang meliputi Kawasan Lindung,
Kawasan Budi Daya, Kawasan Perdagangan, dan Kawasan
Perumahan termasuk rencana penyediaan ruang terbuka hijau.
Secara garis besar, penggunaan lahan kota terbagi menjadi lahan
terbangun dan lahan tak terbangun. Lahan Terbangun terdiri dari

permukiman, industri, perdagangan, jasa dan perkantoran.
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Sedangkan lahan tak terbangun terbagi menjadi lahan tak
terbangun yang digunakan untuk aktivitas kota (makam, rekreasi,
transportasi, ruang terbuka) dan lahan tak terbangun non
aktivitas kota (pertanian, perkebunan, area perairan, produksi dan
penambangan sumber daya alam).

Guna lahan pada kawasan budi daya Kota Palu didominasi
oleh kawasan permukiman seluas 3.975,01 ha atau sebesar
10,06%. Namun secara garis besar penggunaan lahan di Kota Palu
didominasi berupa lahan kosong/semak belukar/hutan seluas

30.839,85 ha atau sebesar 78,06%.

Gambar 2.6 Peta Penggunaan Lahan Kota Palu
Sumber: RTRW Kota Palu Tahun 2021-2041
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Tabel 2.10 Penggunaan Lahan Kota Palu

Kecamatan (Ha) Jumlah | Persen

No. | Penggunaan Lahan [ r 0 | p.7.0 |
Mantiku Palu Palu li.'alu Palu Utara| Tatanga | Ulujadi | Tawaeli (Ha) tase (%)
lore Barat | Selatan | Timur

1 |Akomodasi Wisata 2,31 2,56 2,26 7,53 1,72 0,99 4,67 22,04 0,06
2 |Permukiman 969,80 397,38 883,85 354,94 274,13 491,67 368,55 234,69 3.975,01 10,06
3 |Kawasan Bersejarah 1,82 0,81 2,63 0,01
4 |[Kawasan Industri 18,93 1,04 4,39 1,31 67,05 1,64 12,69 66,77 173,82 0,44
5 |Kawasan Kesehatan 6,93 4,80 1,58 3,11 6,19 0,59 1,63 0,76 25,59 0,06
Kawasan Pantai
6 Berhutan Bakau 0,94 0,94 0,00
7 |Kawasan Pariwisata 9,60 9,60 0,02
8 |Kawasan Pendidikan 226,25 28,47 15,38 29,01 11,41 10,46 5,91 4,12 331,01 0,84
9 |Kawasan Perdagangan 78,49 93,27 90,81 102,60 12,15 34,58 5,00 22,00 438,90 1,11
10 [Kawasan Peribadatan 7,40 8,75 7,06 4,57 0,76 3,44 1,76 1,34 35,08 0,09
11 |Kawasan Perkantoran 50,56 11,65 24,37/ 55,59 3,78 0,34 1,38 6,08 153,75 0,39
12 g::‘;sezr;ni::hanan 4,89 021 15,23 21,13 4,82 1,11 0,28 47,67 0,12
13 g::::;ir;ngan 25,82 0,85 24,91 13,51 183,39 248,48 0,63
14 [Kebun 43,22 59,16 458,57 784,46/ 1.345,41 3,40

Lahan Kosong/ Semak

15 Belukar/ Hutan 17264 146,18 522,50 6,18 1788,75 766,75 5728,21 4617,28 30.839,85 78,06
16 [Lapangan Golf 32,82 32,82 0,08
17 Makam 11,81 3,33 2,38 1,35 1,43 0,62 0,88 0,89 22,69 0,06
18 [Pasir Pantai 2,34 2,19 3,52 1,80 9,85 0,02
19 |Pelabuhan Kecil 0,11 0,11 0,00
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Kecamatan (Ha) Jumlah | Persen

No. | Penggunaan Lahan :
Mantiku Palu Palu li.'alu Palu Utara| Tatanga | Ulujadi | Tawaeli (Ha) tase (%)
lore Barat Selatan | Timur

20 [Penggaraman Talise 18,63 1,29 0,68 20,60 0,05
21 Pergudangan 16,51 4,64 21,15 0,05
22 |Hutan Mangrove 0,32 2,40 2,72 0,01
23 [Peternakan 8,22 1,87 0,31 10,40 0,03
24 [Reklamasi 6,21 1,82 3,62 11,65 0,03
25 E}‘;jfflgeglatan Sektor 10,76/ 5,84 0,31 0,33 1,21 18,45 0,05
26 [Ruang Terbuka Hijau 82,16 1,25 0,01 8,41 0,15 0,89 92,87 0,24
27 |Sarana Olahraga 11,44 2,03 1,92 1,84 5,13 4,26 1,18 5,45 33,25 0,08
28 |Sarana Sosial 0,64 3,97 5,81 0,59 0,19 0,17 11,37 0,03
29 |Sarana Transportasi 39,77 0,60 101,21 4,48 0,27 35,96 182,29 0,46
30 [Sawah 232,58 2,86 183,91 274,45 172,24 9,66 102,53 978,23 2,48
31 Sungai Temporer 67,17 9,71 24,34 11,94 52,14 13,02 15,73 90,87 284,92 0,72
32 [Tegalan 1,13 106,37 107,50 0,27
33 [TPA/IPLT 14,63 14,63 0,04
34 Jasa Lainnya 0,55 0,13 0,04 0,72 0,00

Jumlah 19.247,20 728,09 1.955,55 614,50 3.011,43 1.517,28 6.346,05 6.085,9039.506,00 100,00

Sumber: Materi Teknis RTRW Kota Palu Tahun 2021-2041
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2.1.1.9 Penataan Ruang

Tujuan penataan ruang wilayah Kota Palu pada tahun 2021-

2041, sesuai yang diamanatkan dalam Perda Kota Palu Nomor 2

Tahun 2021 tentang RTRW, adalah untuk mewujudkan ruang

Daerah sebagai Kota Teluk dan PKN berbasis industri, pendidikan,

pariwisata, perdagangan dan jasa yang berkearifan lokal, dan

tangguh bencana. Adapun tujuan penataan ruang wilayah Kota

Palu dijabarkan ke dalam kebijakan dan strategi penataan ruang

Kota Palu.

Kebijakan dan strategi penataan ruang wilayah Kota Palu,

meliputi:

Tabel 2.11 Kebijakan dan Strategi Penataan Ruang Wilayah Kota

Palu
No. Kebijakan Strategi

1 | pengembangan a. memantapkan dan mengembangkan PPK sebagai
dan pemantapan pusat aktivitas perkotaan utama yang melayani
PPK untuk seluruh wilayah Daerah dan/atau regional
mendukung b. mengembangkan pusat kegiatan industri,
Daerah sebagai perdagangan dan jasa, pendidikan, dan pariwisata
Kota Teluk dan dengan dilengkapi prasarana dan sarana penunjang
PKN c. mengembangkan pusat kegiatan secara berhierarki

2 | pengembangan a. meningkatkan kualitas dan jangkauan pelayanan

dan peningkatan
sistem jaringan
prasarana
perkotaan yang
terintegrasi dan
tangguh bencana

jaringan transportasi yang terpadu

b. mengembangkan jalan lingkar luar dan jalan
lingkar dalam kota

c. meningkatkan kualitas dan jangkauan pelayanan
jaringan energi dan jaringan telekomunikasi

d. menjaga kelestarian sumber air dan meningkatkan
ketersediaan air

e. meningkatkan kualitas dan jangkauan pelayanan
air baku

f. meningkatkan kualitas dan sistem pelayanan
pengolahan limbah, serta sarana dan prasarana
pengelolaan sampah

g. meningkatkan sistem drainase untuk
mengendalikan genangan dan banjir

h. mengembangkan infrastruktur mitigasi bencana

i. mengembangkan jalur dan tempat evakuasi
bencana
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No. Kebijakan Strategi

3 | penetapan dan . mengembalikan dan meningkatkan fungsi kawasan
peningkatan lindung
fungsi, kuantitas, |b. mewujudkan RTH paling sedikit 30% (tiga puluh)
dan kualitas persen

kawasan lindung |c. mengendalikan pemanfaatan ruang di kawasan
rawan bencana

4 | perwujudan a. mengembangkan kegiatan industri di kawasan
pengembangan peruntukan industri
kawasan b. mengembangkan kegiatan pariwisata dan
budidaya yang pendidikan
tangguh bencana |c. mengembangkan kegiatan perdagangan dan jasa
dengan dengan dilengkapi infrastruktur pendukung
memperhatikan d. mengembangkan kawasan perumahan yang

daya dukung dan tangguh bencana
daya tampung

lingkungan
5 | peningkatan a. menyediakan ruang untuk kawasan pertahanan
fungsi kawasan dan keamanan

untuk pertahanan | b.mengembangkan kegiatan secara selektif di dalam

dan keamanan dan di sekitar kawasan pertahanan dan keamanan

c. mengembangkan zona penyangga kawasan
pertahanan dan keamanan dengan kawasan

lainnya

Sumber: RTRW Kota Palu 2021-2041

Kebijakan dan strategi penataan ruang wilayah Kota Palu
diturunkan ke dalam rencana struktur ruang dan pola ruang yang
akan diwujudkan hingga masa RTRW Kota Palu 2021-2041
berakhir.

Tabel 2.12 Struktur Ruang Wilayah Kota Palu 2021-2041

m Struktur Ruang ’ Keterangan

1 |Sistem Pusat a. Pusat Pelayanan Kota

Pelayanan 1) PPK Lolu-Besusu di Kecamatan Palu Timur dan
Kecamatan Palu Barat yang berfungsi sebagai pusat
pemerintahan provinsi, pusat pemerintahan Daerah, pusat
kegiatan perdagangan dan jasa skala nasional dan
regional, pusat kegiatan pertahanan dan keamanan
negara, pusat kegiatan pariwisata, pertemuan, pameran,
dan sosial budaya

2) PPK Tondo-Talise di Kecamatan Mantikulore yang
berfungsi sebagai pusat kegiatan pemerintahan skala
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regional, pusat kegiatan perdagangan dan jasa skala
nasional, pusat kegiatan pertahanan dan keamanan
negara, pusat pelayanan pendidikan tinggi, pusat
pelayanan kesehatan, pusat pelayanan olahraga skala
nasional, dan pusat pelayanan transportasi
b. Sub Pusat Pelayanan Kota
1) SPPK I di Kecamatan Tawaeli
2) SPPKII di Kecamatan Palu Selatan dan Kecamatan Palu
Timur
3) SPPKIII di Kecamatan Palu Barat
c. Pusat Lingkungan
1) PL Taipa di Kecamatan Palu Utara
2) PL Mamboro di Kecamatan Palu Utara
3) PL Lasoani di Kecamatan Mantikulore
4) PL Petobo di Kecamatan Palu Selatan
5) PL Tavanjuka di Kecamatan Tatanga
6) PL Tipo di Kecamatan Ulujadi
2 |Sistem Jaringan |a. Sistem jaringan transportasi
Prasarana 1) Sistem jaringan transportasi darat
a) Sistem jaringan jalan
(1) Jaringan jalan nasional yang ada di wilayah Kota
Palu
(a) Jalan arteri primer
e Pantoloan (Bts. Kab. Donggala) — Tawaeli
e Kebonsari (Talise) — Tawaeli
¢ Kebonsari (Palu) - jalan Tanah Runtuh
e jalan Yos Sudarso

¢ jalan Sam Ratulangi

e jalan Sudirman

e jalan Wolter Monginsidi

¢ jalan Emmy Saelan

e jalan Basuki Rahmat

¢ jalan Abdul Rahman Saleh

e jalan Hasanuddin II

(b) Jalan kolektor primer 1

e Watusampu (Bts. Kota Palu/Kab. Dongala) —
Ampera

e jalan Hasanuddin I

¢ jalan Gajah Mada

e jalan Imam Bonjol

e jalan Diponegoro

e jalan Malonda

e jalan Towua

e jalan lingkar luar melewati Kecamatan Palu
Utara, Kecamatan Mantikulore, Kecamatan
Tatanga, Kecamatan Palu Barat, dan
Kecamatan Ulujadi

e jalan lingkar dalam melewati Kecamatan
Mantikulore, Kecamatan Tatanga, Kecamatan
Palu Selatan, Kecamatan Palu Barat, dan
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Kecamatan Ulujadi
(c) Jalan tol
e Toboli — Pantoloan
¢ Pantoloan — Palu
(2) Jaringan jalan provinsi yang ada di wilayah Kota
Palu
(a) Jalan kolektor primer 2
¢ jalan Moh. Hatta
e jalan Juanda
e jalan M. Yamin
e jalan Dewi Sartika
e jalan Sisingamangaraja
e jalan Soekarno — Hatta
e jalan L. Gadi
e jalan Sis Aljufri I
e jalan Sis Aljufri II
e jalan Pue Bongo
e jalan I Gusti Ngurah Rai
e jalan Padanjakaya
¢ jalan Gunung Gawalise
¢ jalan Munif Rahman II
e jalan Towua
¢ jalan Karanja Lemba I
(b) jalan strategis provinsi berupa ruas jalan
bundaran Palupi-Batas Kabupaten Sigi
(8) Jaringan jalan yang menjadi kewenangan Kota Palu
(a) Jalan arteri sekunder
e jalan Wahid Hasyim
e jalan Garuda
¢ jalan Maleo
e jalan Veteran
e jalan H. Hayyun
e jalan Kimaja
e jalan Danau Poso
e jalan S. Dolago
e jalan Cumi-cumi Taman Ria
e jalan Komodo
e jalan Raja Moili
¢ jalan S. Gumbasa
(b) Jalan kolektor sekunder sejumlah 87 ruas jalan
yang tersebar di seluruh wilayah Kota Palu
(4) Terminal penumpang
(a) Terminal Tipe A Mamboro di Kecamatan Palu
Utara
(b) Terminal Tipe B Tipo di Kecamatan Ulujadi
(c) Terminal Tipe C
e Terminal Petobo di Kecamatan Palu Selatan
¢ Terminal Manonda di Kecamatan Palu Barat
e Terminal Pasar Tawaeli di Kecamatan Tawaeli
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e Terminal Pasar Lasoani di Kecamatan
Mantikulore

e Terminal Kota di Kecamatan Palu Timur
(5) Terminal barang berada di Kecamatan Palu Utara
(6) Jembatan timbang
(@) jembatan timbang Kayumalue Ngapa di
Kecamatan Palu Utara
(b) jembatan timbang di Kecamatan Ulujadi
b) Sistem jaringan kereta api
(1) jaringan jalur kereta api berupa jaringan jalur kereta
api umum antarkota melewati Kecamatan Palu
Utara, Kecamatan Mantikulore, Kecamatan Palu
Selatan, Kecamatan Tatanga, Kecamatan Palu Barat,
dan Kecamatan Ulujadi
(2) stasiun kereta api di Kecamatan Palu Utara dan
Kecamatan Ulujadi
c) Sistem jaringan sungai, danau, dan penyeberangan
(1) Lintas penyeberangan
(a) lintas penyeberangan antar Provinsi, yaitu Palu-
Balikpapan
(b) lintas penyeberangan antar kabupaten/kota
e Palu-Donggala
¢ Palu-Tolitoli
(2) pelabuhan penyeberangan kelas I berupa pelabuhan
penyeberangan Taipa di Kecamatan Palu Utara
2) Sistem jaringan transportasi laut
a) Pelabuhan laut
(1) pelabuhan utama berupa Pelabuhan Pantoloan di
Kecamatan Tawaeli
(2) terminal khusus
(c) di Kecamatan Tawaeli
(d) di Kecamatan Palu Utara
(e) di Kecamatan Ulujadi
b) Alur pelayaran
(1) Pantoloan Palu — Parepare — Makassar — Surabaya —
Balikpapan — Nunukan
(2) Pantoloan Palu — Balikpapan - Nunukan
(3) Dampal Utara — Palu — Tolitoli
3) Sistem jaringan transportasi udara
a) Bandara umum berupa bandar udara pengumpul
sekunder Mutiara Sis-Aljufri di Kecamatan Palu Selatan
b) Ruang udara untuk penerbangan berupa Kawasan
Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP) di sekitar
bandar udara

b. Sistem jaringan energi berupa sistem jaringan infrastruktur

ketenagalistrikan
1) infrastruktur pembangkitan tenaga listrik dan sarana
pendukungnya
a) pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) di Kecamatan
Ulujadi
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b) pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH) di
Kecamatan Ulujadi dan Kecamatan Mantikulore

c) pembangkit tenaga listrik lainnya berupa Pembangkit
Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) di Kecamatan
Mantikulore

2) infrastruktur penyaluran tenaga listrik dan sarana

pendukungnya

a) Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) 150 kV yang
melewati Kecamatan Tawaeli, Kecamatan Palu Utara,
Kecamatan Mantikulore, Kecamatan Palu Selatan,
Kecamatan Tatanga, dan Kecamatan Ulujadi

b) jaringan distribusi tenaga listrik berupa Saluran Udara
Tegangan Menengah (SUTM) dan Saluran Udara
Tegangan Rendah (SUTR) yang tersebar di seluruh
Kecamatan

c) gardu induk di Kecamatan Mantikulore dan Kecamatan
Ulujadi

c. Sistem jaringan telekomunikasi
1) Jaringan tetap berupa jaringan serat optik
2) Jaringan bergerak
a) jaringan terestrial berupa pemancar gelombang TV dan
radio
b) jaringan seluler berupa menara BTS
c) jaringan satelit

d. Sistem jaringan sumber daya air
1) sistem jaringan sumber daya air lintas provinsi yang
berada di wilayah Kota berupa WS Palu-Lariang meliputi
15 DAS
2) sistem jaringan sumber daya air lintas kabupaten/kota
yang berada di wilayah Kota berupa jaringan irigasi
meliputi 3 Daerah Irigasi (Gumbasa, Kekeloe, dan Paneki)
dan irigasi pada Kecamatan Palu Selatan, Tatanga, dan
Mantikulore
3) sistem jaringan sumber daya air Kota
a) sumber air
(1) air permukaan meliputi 5 sungai, 2 situ, 5 embung,
dan mata air
(2) cekungan air tanah (CAT) berpa CAT Palu dan CAT
Tawaeli
b) prasarana sumber daya air
(1) sarana jaringan irigasi meliputi 11 Daerah Irigasi
(2) sistem pengendalian banjir
(3) jaringan air baku untuk air bersih

e. Infrastruktur perkotaan
1) SPAM
a) Jaringan perpipaan meliputi SPAM Zona I, SPAM Zona
II, dan SPAM Zona III
b) Jaringan non perpipaan berupa sumur pompa
2) SPALD
a) SPAL setempat meliputi SPAL individu dan IPLT di
Kecamatan Mantikulore

Gambaran Umum Kondisi Daerah >




RPJMD Kota Palu ;
2021-2026 { -

m Struktur Ruang ‘ Keterangan

b) SPAL terpusat meliputi IPAL permukiman di setiap
kecamatan dan IPAL industri di Kecamatan Tawaeli

3) Sistem pengolahan limbah B3

4) Sistem jaringan persampahan

a) TPST di setiap kecamatan

b) TPA di Kecamatan Mantikulore

Sistem jaringan evakuasi bencana

a) Jalur evakuasi bencana melalui 121 ruas jalan dan
seluruh jaringan jalan arteri, kolektor, dan lokal yang
dilengkapi dengan tanda petunjuk jalur evakuasi

b) Ruang evakuasi bencana meliputi sarana prasarana
umum, lapangan olahraga, gedung serbaguna, gedung
pemerintahan, dan rumah ibadah yang berada di
seluruh kecamatan

Sistem jaringan drainase

a) Jaringan primer meliputi 8 sungai

b) Jaringan sekunder mengikuti pola jaringan jalan di
setiap kecamatan

c) Jaringan tersier pada kawasan permukiman di setiap
kecamatan

Sistem jaringan pejalan kaki

d) ruas jalan Soekarno Hatta

e) ruas jalan Muhammad Yamin

f) ruas jalan Juanda

g) ruas jalan Moh. Hatta

h) ruas jalan Basuki Rahmat

i) ruas jalan Rajamoili

j) ruas jalan Cumi-Cumi

k) ruas jalan Diponegoro

5

6

7

Sumber: RTRW Kota Palu 2021-2041

Tabel 2.13 Pola Ruang Wilayah Kota Palu 2021-2041
m Pola Ruang ’ Keterangan

1 |Kawasan Lindung |a. kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan
bawahannya berupa hutan lindung seluas lebih kurang 6.380
hektar di Kecamatan Mantikulore dan Kecamatan Ulujadi

b. kawasan perlindungan setempat

1) sempadan pantai seluas lebih kurang 270 hektar di
Kecamatan Tawaeli, Kecamatan Palu Utara, Kecamatan
Mantikulore, Kecamatan Palu Timur, Kecamatan Palu
Barat, dan Kecamatan Ulujadi

2) sempadan sungai seluas lebih kurang 218 hektar di
seluruh kecamatan

3) kawasan sekitar danau atau waduk seluas lebih kurang 4
hektar di Kecamatan Tawaeli

c. kawasan konservasi berupa kawasan pelestarian alam taman
hutan raya seluas lebih kurang 2.559 hektar di Kecamatan
Mantikulore
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1) kawasan rawan bencana gerakan tanah tinggi seluas
kurang lebih 1 hektar di Kecamatan Ulujadi

1) sempadan patahan aktif (active faulf) di kawasan rawan
bencana gempa bumi berupa berupa sempadan patahan
aktif (active fault) Palu-Koro seluas kurang lebih 12 hektar
terdapat di Kecamatan Tatanga, Kecamatan Palu Barat,
dan Kecamatan Ulujadi

. kawasan cagar budaya seluas lebih kurang 2 hektar di

Kecamatan Palu Barat dan Kecamatan Palu Timur

. kawasan ekosistem mangrove seluas lebih kurang 10 hektar

meliputi Kecamatan Tawaeli dan Kecamatan Palu Timur

. RTH

1) Proporsi RTH publik seluas paling sedikit 20% (dua puluh
persen) atau lebih kurang 2.265 hektar dari luas kawasan
terbangun Kota

2) Proporsi RTH privat seluas paling sedikit 10% (sepuluh
persen

2 |Kawasan
Budidaya

. kawasan hutan produksi seluas lebih kurang 5.137 hektar di

Kecamatan Tawaeli dan Kecamatan Kecamatan Palu Utara

i. kawasan pertanian

1) kawasan tanaman pangan seluas lebih kurang 427 hektar
di Kecamatan Tawaeli, Kecamatan Palu Utara, Kecamatan
Mantikulore, Kecamatan Palu Selatan, Kecamatan Palu
Barat, Kecamatan Tatanga, dan Kecamatan Ulujadi

2) kawasan perkebunan seluas lebih kurang 4.894 hektar di
Kecamatan Tawaeli, Kecamatan Palu Utara, Kecamatan
Mantikulore, dan Kecamatan Ulujadi

j. kawasan pertambangan dan energi berupa wilayah

pertambangan, yaitu kawasan pembangkitan tenaga listrik
seluas lebih kurang 18 hektar di Kecamatan Tawaeli,
Kecamatan Ulujadi, dan Kecamatan Mantikulore

. kawasan perikanan

1) perikanan tangkap terdapat di seluruh perairan Kota Palu

2) perikanan budidaya seluas lebih kurang 35 hektar
meliputi Kecamatan Palu Utara dan Kecamatan
Mantikulore

. kawasan peruntukan industri

1) kawasan industri seluas lebih kurang 1.395 hektar
terdapat di Kecamatan Tawaeli

2) sentra industri kecil dan menengah seluas lebih kurang 62
hektar di Kecamatan Mantikulore, Kecamatan Palu Utara,
dan Kecamatan Tawaeli.

.kawasan pariwisata seluas lebih kurang 76 hektar meliputi

Kecamatan Mantikulore dan Kecamatan Palu Utara

. kawasan permukiman seluas lebih kurang 11.376 hektar

1) kawasan perumahan seluas lebih kurang 9.044 hektar di
seluruh kecamatan

2) kawasan perdagangan dan jasa seluas lebih kurang 1.382
hektar di seluruh kecamatan
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3) kawasan perkantoran seluas lebih kurang 236 hektar di
Kecamatan Mantikulore, Kecamatan Palu Timur,
Kecamatan Palu Selatan, Kecamatan Palu Barat,
Kecamatan Tatanga, dan Kecamatan Ulujadi

4) kawasan peribadatan seluas lebih kurang 12 hektar di
Kecamatan Mantikulore, Kecamatan Palu Selatan, dan
Kecamatan Palu Barat

5) kawasan pendidikan seluas lebih kurang 403 hektar di
Kecamatan Tawaeli, Kecamatan Palu Utara, Kecamatan
Mantikulore, Kecamatan Palu Selatan, Kecamatan Palu
Timur, Kecamatan Palu Barat, dan Kecamatan Tatanga

6) kawasan kesehatan seluas lebih kurang 37 hektar di
Kecamatan Palu Utara, Kecamatan Mantikulore,
Kecamatan Palu Timur, dan Kecamatan Ulujadi

7) kawasan olahraga seluas lebih kurang 7 hektar di
Kecamatan Mantikulore

8) kawasan transportasi seluas lebih kurang 255 hektar

meliputi Kecamatan Tawaeli, Kecamatan Palu Utara,

Kecamatan Mantikulore, Kecamatan Palu Selatan, dan

Kecamatan Palu Barat

o. kawasan pertahanan dan keamanan seluas lebih kurang 265

hektar

1) Komando Resor Militer (KOREM) di Kecamatan
Mantikulore

2) Komando Distrik Militer (KODIM) di Kecamatan
Mantikulore

3) Batalyon Infanteri (Yonif) di Kecamatan Palu Selatan

4) Komando Rayon Militer (KORAMIL) di Kecamatan Tawaeli
dan Kecamatan Palu Barat

5) Pangkalan TNI Angkatan Laut di Kecamatan Ulujadi

6) Pangkalan TNI Angkatan Udara di Kecamatan Mantikulore

7) Kepolisian Daerah (POLDA) di Kecamatan Palu Timur dan
Kecamatan Mantikulore

8) Kepolisian Resort (POLRES) terdapat di Kecamatan Palu
Timur

Sumber: RTRW Kota Palu 2021-2041

2.1.2 Potensi Pengembangan Wilayah

Kota Palu sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Tengah
memiliki peran strategis pada skala nasional dan skala regional
dalam mendukung pengembangan wilayah di Provinsi Sulawesi
Tengah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan

Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
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Wilayah Nasional, ditetapkan Kawasan Strategis Nasional yang
salah satu lokasinya berada di Kota Palu, yaitu Kawasan Palapas,
meliputi Kota Palu, Kabupaten Donggala, Kabupaten Parigi
Moutong, dan Kabupaten Sigi.

Peran strategis Kota Palu dalam sistem regional tercermin
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor
08 Tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2013-2033 menetapkan Kawasan
Strategis Provinsi (KSP) yang terdapat di Kota Palu terdiri atas:

1. Kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan
ekonomi, yaitu Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) dan
sekitarnya di Kecamatan Tawaeli Kota Palu.

2. Kawasan strategis dari sudut kepentingan pengembangan
perkotaan, yaitu BALUMBAPOLIPA yang menghubungkan
Banawa, Palu, Mamboro, Bora, Pantoloan, Toboli, dan Parigi.

3. Kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi sosial
budaya, yaitu Kawasan Istana Raja Palu di Kota Palu.

Sedangkan berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palu Nomor
2 Tahun 2021 tentang RTRW Tahun 2021-2041, ditetapkan
Kawasan Strategis Kota Palu yang meliputi:

1. Kawasan strategis dari sudut kepentingan ekonomi berupa
Kawasan Tondo-Talise; dan

2. Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial dan budaya
berupa Kawasan Kota Tua di Kecamatan Palu Barat.

Kawasan Tondo-Talise rencananya diarahkan sebagai
Kawasan New Town Tondo-Talise, dengan dasar pertimbangan
sebagai berikut:

1. Rencana Lokasi Hunian Tetap (Huntap) di Kelurahan Tondo
dan Talise dengan jumlah rumah >4000 unit sebagai lokasi

relokasi korban bencana di Kota Palu;
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2. Sebagaimana rencana pada poin a, telah didukung dengan
rencana struktur ruang, yaitu pada Kelurahan Tondo dan
Talise yang direncanakan sebagai Pusat Pelayanan Kota (PPK)
II dengan fungsi utama sebagai Central Business District skala
kota hingga regional dan Civic Center skala kota; dan

3. Berdasarkan hasil analisis kecenderungan arah perkembangan
Kota Palu, Kecamatan Mantikulore, khususnya Kelurahan
Tondo merupakan lokasi tertinggi kedua setelah Kecamatan
Tawaeli (lokasi Kawasan Ekonomi Khusus) yang perkembangan
wilayahnya dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan
prasarana strategis kota yang memicu wilayah itu untuk
berkembang, seperti ketersediaan beberapa perguruan tinggi
yaitu Universitas Tadulako (Negeri), dan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Widya Nusantara Palu, ketersediaan lahan kosong
yang luas untuk permukiman, akses Jalan Lingkar Luar, Jalan
Lingkar Dalam, Jalan Arteri Primer (Jl. Trans Sulawesi), dan

Jalan Kolektor Primer K2.

2.1.3 Kerentanan Wilayah Terhadap Bencana Alam

Wilayah Kota Palu memiliki berbagai potensi kerawanan
bencana yang mencakup kerawanan bencana gempa, kerawanan
bencana tsunami, kerawanan bencana sedimen (longsor),
kerawanan bencana banjir, kerawanan bencana likuifaksi
(Kementerian ATR/BPN, 2018). Kondisi ini tidak terlepas dari
karakter fisik alam yang dilewati oleh sesar aktif dan juga karakter
batuan yang berupa batuan endapan yang mengandung pasir
dengan ikatan yang lemah serta muka air tanah dangkal. Selain
itu karakter morfologi kawasan yang berupa perbukitan dengan
lereng curam dan pendek memiliki potensi besar menyebabkan

bencana banjir dan longsor (sedimen).
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2.1.3.1 Kawasan Rawan Gempa Bumi
Gempa bumi yang potensial terjadi di Kota Palu adalah jenis
gempa bumi tektonik, yaitu diakibatkan oleh pergeseran didalam
bumi. Magnitude gempa bumi berkisar kecil sampai besar,
daerahnya luas, kedalaman sumber gempa bisa dangkal,
menengah hingga dalam. Apabila gempa bumi memiliki magnitude
besar dan memiliki kedalaman dangkal dapat menimbulkan
bencana alam yang sangat merugikan. Aktivitas gempa bumi di
Kota Palu dan sekitarnya terutama dikarenakan oleh patahan aktif
Palu Koro dan Patahan Pasternoster.
Jalur gempa sangat berkaitan dengan jalur patahan. Kota
Palu dilalui/dipengaruhi oleh tiga jalur patahan yang saling sejajar
berarah barat laut-tenggara, yaitu:
1. Patahan vertikal di sebelah timur melewati jalur perbukitan;
2. Patahan vertikal di bagian tengah Kota Palu, melewati Tondo,
Talise, Biromaru, Bora dan memanjang ke arah Palolo; dan
3. Patahan vertikal di sebelah barat dengan jalur patahan relatif
memanjang dari tepi pantai Kabonga melewati Loli, Buluri,
Watusampu, Balane dan selanjutnya ke selatan yang

kemudian akan bersambung dengan patahan Matano.

Ketiga patahan tersebut secara regional merupakan akibat
gravitasi dari proses patahan geser Palu-Koro. Berdasarkan letak
dan orientasi garis patahan tersebut maka wilayah yang sangat
dekat dengan jalur patahan dan rawan kerusakan akibat gempa
adalah Watusampu, Buluri, Silae, Kabonena, Donggala Kodi dan
Duyu.

Berdasarkan data BNPB, terdapat sejumlah peristiwa gempa
besar yang pernah terjadi di wilayah Sulawesi Tengah yang terasa

di Kota Palu, yakni:
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Tanggal 1 Desember 1927, gempa berkekuatan 6,5 SR yang
berasal dari aktivitas tektonik Watusampo dengan pusat
gempa di Teluk Palu. Akibatnya 14 orang meninggal dunia dan
50 orang luka-luka;

Tahun 1994 gempa mengguncang Kabupaten Donggala;
Tanggal 11 Oktober 1998, gempa berkekuatan 5,5 SR
mengguncang Kabupaten Donggala;

Tanggal 24 Januari 2005, gempa berkekuatan 6,2 SR dengan
pusat gempa 16 km arah tenggara kota Palu;

Tanggal 17 November 2008, gempa berkekuatan 7,7 SR
berpusat di Laut Sulawesi mengguncang Kabupaten Buol,
Sulawesi Tengah;

Tanggal 18 Agustus 2012, gempa berkekuatan 6,2 SR terjadi di
Kabupaten Sigi dan Parigi Moutong; dan

Tanggal 28 September 2018, gempa berkekuatan 7,4 SR terjadi
di Kota Palu, Kabupaten Sigi dan Kabupaten Donggala.

Data kejadian gempa bumi lainnya, sebagai berikut:

Tabel 2.14 Kejadian Gempa Bumi di Sulawesi Tengah (September-
Oktober 2018)

22-Oct-18
42 km
-1.63 120.18 5.2 10 Km Tenggara
23: Sigi
igi
07:49 WIB
09-Oct-18
2 -0.89 119.93 5.2 10Km 0 m Timur
04-: Laut Palu
15:47 WIB
02-Oct-18 41 km
3 -1.59 120.2 5.3 10 Km Tenggara
11: Sigi
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59:26 WIB
02-Oct-18 16 km
Tenggara
4 -0.57 119.87 5.3 10 Km
06: Don
46:41 WIB
ggala
02-Oct-18
14 km
5 -0.55 119.87 5.0 11 Km Tenggara
00: D
onggala
39:02 WIB
01-Oct-18
62 km
6 0.06 119.55 5.5 10 Km Barat Laut
12: Donggala
43:35 WIB
30-Sep-18
33 km
7 -1.18 120.1 5.1 10 Km Timur Laut
21: Sigi
38:44 WIB
29-Sep-18
36 km
8 -1.43 120.21 5.1 10 Km Tenggara
17: Siei
igi
30:20 WIB
29-Sep-18
54 km
9 -1.85 120.57 5.1 102 Km  Barat Daya
14: Poso
40:15 WIB
29-Sep-18
21 km
10 -1.49 120.04 5.4 10 Km Tenggara
09: Sioi
igi
32:52 WIB
29-Sep-18
34 km
11 -1.52 120.16 5.5 10 Km Tenggara
04: Sigi
igi
24:02 WIB
28-Sep-18
60 km
12 0.03 119.54 5.4 10 Km Barat Laut
21: Donggala
26:01 WIB
28-Sep-18
68 km
13 0.15 119.62 5.8 10 Km Barat Laut
20: Donggala
35:30 WIB
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50 km
8-Sep-18
28-Sep Tenggara
14 19 -0.49 120.28 5.0 10 Km
27:39 WIB Don
ggala
28-Sep-18
18 km
15 -1.56 119.95 5.4 10 Km Tenggara
18: Sigi
igi
06:52 WIB
28-Sep-18
23 km
16 -0.76 120.04 5.9 10 Km Timur Laut
17: Palu
50:28 WIB
9 km
28-Sep-18
b Tenggara
17 -0.46 119.91 5.0 10 Km
17: Don
47:45 WIB
ggala
28-Sep-18
13 km
18 -0.54 119.86 5.5 11 Km Tenggara
17: Donggala
39:05 WIB
28-Sep-18
25 km
19 -0.2 119.89 7.4 11 Km Timur Laut
17: Donggala
02:45 WIB
28-Sep-18
12 km
20 -0.93 119.99 5.9 10 Km Tenggara
17: Palu
25:07 WIB
28-Sep-18
58 km
21 17 0.09 119.94 6.1 10 Km Timur Laut
: Donggala
14:25 WIB £8

Sumber: Pusdatin Humas BNPB, 2018

Informasi sebaran peruntukan ruang daerah rawan gempa

berdasarkan peta patahan di sekitar Kota Palu dapat dilihat pada

Gambar 2.7 berikut.
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Gambar 2.7 Peta Patahan Aktif di Sekitar Kota Palu
Sumber: RTRW Kota Palu Tahun 2021-2041

Dalam rangka memetakan kerentanan bencana seismik,
Pemerintah Kota Palu dan BMKG melakukan kegiatan mikrozonasi
pasca gempa dan tsunami di Palu. Berdasakan pada hasil kajian
mikrozonasi tersebut ternyata terdapat banyak wilayah Kota Palu
yang memiliki kerentanan seismik yang tinggi, yang apabila terjadi
akan menyebabkan deformasi tanah dan kerusakan struktur pada
bangunan diatasnya. Tingginya kerentanan seismik pada wilayah
Kota Palu tidak terlepas dari kondisi batuan yang merupakan
endapan alluvium muda yang bersifat lunak. Gambaran lebih rinci
dari hasil kajian mikrozonasi untuk mengukur kerentanan seismik

di Kota Palu dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2.8 Indeks Kerentanan Seismik Kota Palu
Sumber: BPBD Kota Palu dan BMKG, 2018

Berdasarkan pada hasil kajian mikrozonasi terlihat bahwa
Wilayah Palu bagian utara yaitu Kecamatan Tawaeli, Kecamatan
Palu Utara, serta wilayah selatan Palu memiliki tingkat kerentanan
seismik yang paling dominan. Kondisi kerentanan seismik ini juga
bersinggunan dengan kerawanan bencana likuifaksi di bagian
selatan Kota Palu.

Menyikapi kondisi ini maka kehati-hatian dalam alokasi
ruang dan pengaturan struktur bangunan perlu menjadi perhatian
serius dalam penataan ruang di Kota Palu. Apabila kondisi
tersebut tidak diperhatikan bukan tidak mungkin potensi
kerusakan bangunan akan terjadi apabila ada faktor pemicu, yaitu

gempa bumi.
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2.1.3.9 Kawasan Rawan Gelombang Pasang/Tsunami

Zone patahan Palu-Koro memicu gempa dangkal yang
menghasilkan tsunami dengan kekuatan konsisten dengan
kekuatan gempa. Sedangkan zone patahan Pasternoster
menghasilkan gempa dengan kekuatan tsunami yang lebih besar
daripada kekuatan gempa. Hal ini disebabkan oleh adalah

longsoran bawah laut akibat gempa.

Hazard Map for Landslide Tsunami (2018 Tsunami)

/-‘

Ty

Tsunami Hazard Map (tentative)

@ Levels
O Levelz
] [ Level2
----- | [ Levell

Gambar 2.9 Peta Potensi Tsunami di Kota Palu
Sumber: JICA-Status April 2019

Berdasarkan pada hasil kajian tersebut terlihat jelas bahwa
ruang-ruang ekonomi pada pesisir Kota Palu memiliki potensi
kerawanan yang sangat tinggi. Sebagian besar wilayah Lere dan
Besusu Barat merupakan daerah dengan tingkat kerawanan

tsunami paling tinggi di pesisir Kota Palu, disatu sisi wilayah ini
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merupakan salah satu ruang dengan intensitas kegiatan ekonomi
tinggi di Kota Palu sehingga pendekatan untuk mitigasi bencana
tsunami mutlak diperlukan dan tidak mungkin melakukan
relokasi atas sistem aktivitas ekonomi yang terdapat di dua
kelurahan tersebut.

Salah satu dampak dari bencana tsunami pada wilayah

pesisir adalah hancurnya Jembatan Palu IV dan juga hilangnya

daratan akibat tergerus gelombang tsunami (lihat gambar).

_. ..t oy . 4 ' 4
Gambar 2.10 Kerusakan Pantai Akibat Terjangan Tsunami pada
Muara Sungai Palu
Sumber: Google Earth, diakses April 2019
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Gambar 2.11 Kerusakan Kawasan Pesisir Akibat Tsunami
Sumber: Materi Teknis RTRW Kota Palu 2021-2041

2.1.3.10 Kawasan Rawan Likuifaksi

Gempa 7.4 SR yang mengguncang Kota Palu dan sekitarnya
pada tanggal 28 September 2018 mengakibatkan beberapa wilayah
mengalami fenomena mengejutkan yang disebut likuifaksi.
Wilayah Kelurahan Balaroa dan Petobo di Kota Palu mengalami
fenomena likuifaksi yang mengakibatkan pengangkatan dan
amblesan di dua wilayah tersebut. Likuifaksi disebabkan oleh
hilangnya kekuatan tanah yang disebabkan guncangan gempa
sehingga tidak memiliki daya ikat.

Jumlah bangunan terdampak yang diperoleh melalui
pengamatan citra satelit menunjukkan data indikatif yang perlu
dilakukan verikasi dengan data yang dilaporkan oleh BNPB
sebagai lembaga terkait yang melakukan pendataan terkait jumlah

wilayah dan bangunan terdampak.
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Likuifaksi di Wilayah Kelurahan Balaroa, Palu

Kelurahan Balaroa merupakan salah satu wilayah yang
terdampak cukup parah yang diakibatkan oleh gempa yang terjadi
pada tanggal 28 September 2018. Meski tidak terdampak
Tsunami, namun hampir seluruh wilayah di Kelurahan Balaroa
termasuk Perumnas Balaroa terkubur oleh tanah yang mengalami
likuifaksi atau ambles yang diakibatkan oleh gempa besar yang
terjadi. Identifikasi wilayah terdampak yang dilakukan oleh LAPAN
dan mitra terkait seperti OSM yang menggunakan citra satelit
sebelum dan setelah bencana diperoleh informasi bahwa luas
wilayah terdampak di Kelurahan Balaroa adalah 51,34 Ha.
Sedangkan bangunan yang berada di wilayah terdampak
Likuifaksi sebelum bencana yang teridentifikasi melalui citra
satelit sejumlah 1.364 bangunan rusak, dan 263 bangunan
diperkirakan rusak, sehingga total bangunan di wilayah terpapar

sejumlah 1.627 bangunan.

My
v‘ .
-

=A4a - — =

Luas wilayah terdampak Perkiraan jumiah bangunan terdampak (1627)

51,34 ha 1364 (rusak) 263 (kemungkinan rusak)
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Gambar 2.12 Cakupan Wilayah Terdampak Likuifaksi di Balaroa,
Palu Teridentifikasi melalui Citra Satelit
Sumber: LAPAN Tahun 2018
Likuifaksi di Wilayah Kelurahan Petobo, Palu

Kelurahan Petobo merupakan salah satu dari dua wilayah di
Kota Palu yang terdampak bencana likuifaksi cukup parah selain
Kelurahan Balaroa. Berdasarkan pengamatan dan hasil
interpretasi yang dilakukan oleh LAPAN dengan menggunakan
citra satelit sebelum dan sesudah bencana, diperkirakan bahwa
total wilayah terdampak Likuifaksi di Kelurahan Petobo adalah
175,64 Ha, sedangkan total bangunan terpapar adalah 2.283
bangunan, dimana 2.059 bangunan rusak, sedangkan 224
bangunan lainnya dikategorikan sebagai bangunan yang
“kemungkinan rusak”.

Sebaran wilayah terdampak Likuifasi beserta perkiraan
jumlah bangunan yang terpapar secara spasial di Kelurahan

Petobo tertera pada Gambar 2.13 berikut.

Luas wilayah terdampa Perkiraan jumlah bangunan terdampak (2,283)

175,64 Ha 2,059 (rusak) 224 (kemungkinan rusak)
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